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ABSTRAK
Nama : WAHYUDIR KADIR
NIM : 60700109024
Jurusan : Ilmu Peternakan
Judul : Analisis Tingkat Kepuasan Konsumen Terhadap
Product and Price (2P) Susin di Kabupaten Sinjai (
Studi Kasus di Desa Gunung Perak )
Penelitian ini adalah studi kasus yang bertujuan untuk mengetahui : 1)
Tingkat kepuasan konsumen terhadap produk susu sinjai ( Susin ), 2) Atribut
(elemen) susu sinjai (susin) yang diutamakan oleh konsumen. Penelitian
dilaksanakan di Desa Gunung Perak, Kecamatan Sinjai Barat, Kabupaten Sinjai.
Metode penelitian adalah survei lapangan dengan instrumen pendukung
kuisioner. Penentuan jumlah sampel menggunakan rumus skinov. Pengambilan
sampel secara purposive sampling dengan jumlah 80 responden. Analisis data
secara deskriptip kualitatif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) Tingkat kepuasan konsumen
terhadap product and price (2P) Susin di Desa Gunung Perak Kabupaten Sinjai,
konsumen menyatakan puas terhadap semua atribut mengenai produk dan harga
dari produk susin, 2) Konsumen susin di Desa Gunung Perak Kabupaten Sinjai
mengutamakan atribut rasa dari produk susin dengan nilai kuantitatif tertinggi
yaitu 4.5811.
Kata Kunci : Kepuasan, Konsumen, Product and price dan Susu Sinjai (Susin
ABSTRACT
Name : WAHYUDIR KADIR
NIm : 60700109024
Subject : Animal Science
Title : Analysis of Consumer Satisfaction Levels Product and
Price (2P) Susin in Sinjai (Case Study on the village of
Mount Silver)
This research is a case study that aims to determine: 1) the level of
customer satisfaction with dairy products Sinjai (Susin), 2) Attributes (element)
Sinjai milk (susin) are preferred by consumers. The experiment was conducted in
the village of Silver Mountain, District West Sinjai, Sinjai.
The research method is a field survey by questionnaire survey
instrumentation. Determination of the number of samples using the formula
skinov. Sampling purposive sampling with 80 respondents. Descriptive analysis
of qualitative data.
The results showed that: 1) The level of customer satisfaction with the
product and price (2P) in the village of Mount Silver Susin Sinjai, consumers
expressed satisfaction on all attributes of the products and prices of products
susin, 2) Consumer susin at Silver Mountain Village Sinjai priority susin flavor
attributes of the product with the highest quantitative value of 4.5811.




Perkembangan perekonomian membawa dampak bagi kehidupan
manusia terutama dunia usaha pada saat ini. Banyaknya usaha yang
bermunculan baik perusahaan kecil maupun besar berdampak pada
persaingan yang ketat antar perusahaan baik yang sejenis maupun yang tidak
sejenis. Oleh karena itu, pemasaran merupakan salah satu kegiatan yang
dilakukan dalam menghadapi persaingan, pengembangan usaha dan untuk
mendapatkan laba, sehingga perusahaan dapat mengembangkan produknya,
menetapkan harga, dan mengadakan promosi.
Sub sektor peternakan merupakan salah satu bagian dari sektor
pertanian yang memegang peranan penting dalam perekonomian nasional.
Sub sektor peternakan memiliki peranan penting dalam penyediaan produksi
daging, telur, dan susu untuk memenuhi permintaan masyarakat akan sumber
protein hewani yang bernilai gizi yang tinggi dan lengkap (Kotler, 2005)
Beberapa peranan penting sub sektor peternakan adalah penyedia
produksi daging, telur dan susu untuk memenuhi permintaan masyarakat akan
sumber protein hewani yang bernilai gizi tinggi dan sebagai bahan baku
industri. Sub sektor peternakan khususnya komoditi susu merupakan salah
satu sumber gizi yang diminati selain daging dan telur, karena susu
mempunyai kandungan gizi yang lengkap yang dibutuhkan oleh manusia
2untuk peningkatan kecerdasan, pertumbuhan, dan kekuatan fisik. Komoditas
susu memiliki prospek untuk dikembangkan karena komoditas susu
dibutuhkan oleh semua kalangan masyarakat. Susu sebagai salah satu produk
peternakan memiliki peran yang sangat besar bagi peningkatan kualitas
sumberdaya manusia melalui pemenuhan kebutuhan protein dan mineral. Hal
ini juga didukung dengan kampanye minum susu yang dicanangkan oleh
pemerintah sejak tahun 1970 (Irwan, 2008).
Susu tersebut diciptakan Allah sesuai dengan binatang ternak dan
jenis makanannya, dengan perantara makanan yang dimakannya yang
menetap di dalam perutnya. sebagaimana firman Allah SWT dalam surah An-








“dan Sesungguhnya pada binatang ternak itu benar-benar terdapat
pelajaran bagi kamu. Kami memberimu minum dari pada apa yang
berada dalam perutnya (berupa) susu yang bersih antara tahi dan darah,
yang mudah ditelan bagi orang-orang yang meminumnya”.
Kemajuan teknologi mempengaruhi kecenderungan masyarakat
dalam gaya hidup dan pola konsumsinya, saat ini pola kecenderungan
konsumen dalam mengkonsumsi susu lebih memilih produk olahan susu
dibanding susu segar. Hal ini disebabkan karena produk susu olahan dirasa
lebih praktis, tahan lama, memiliki pilihan rasa yang disukai konsumen,
3terbatasnya jangkauan susu segar dalam pemasaran karena bersifat perishable
food serta harga susu segar relative lebih mahal dari pada susu olahan
(Astawan, 2005).
Koperasi peternakan di Provinsi Sulawesi Selatan hanya berada di
Kabupaten Sinjai dan Kabupaten Enrekang, dimana kedua daerah ini
merupakan tempat pengembangan sapi perah dan menghasilkan susu yang
didukung oleh pemerintah dan juga kondisi iklim atau lokasinya yang baik
untuk pengembangan sapi perah.  Koperasi Susu Sintari yang merupakan
satu-satunya koperasi peternakan sapi  perah yang terdapat di Dusun Batu
Leppa, Desa Gunung Perak, Kecamatan Sinjai Barat, Kabupaten Sinjai yang
produksi susunya diolah menjadi minuman khas Susin. Masalah yang dialami
oleh Koperasi Susu Sintari ini tidak berdampak negatif pada semua
petani/peternak lainnya, disebabkan karena mereka masih ingin
meningkatkan pendapatannya yang dimana petani/peternak merasa masih
kurang dalam pendapatan rumah tangganya dari hasil bertani, oleh karena itu
koperasi peternakan khususnya pada peternakan sapi perah memang
memberikan suatu penghasilan yang cukup memuaskan bagi petani/peternak
khususnya pada produk susu sapi yang telah memberikan kontribusi yang
cukup tinggi, susu sapi tersebut dapat dijual ke koperasi terkait dengan harga
yang ditetapkan oleh koperasi itu sendiri (Anonim, 2012).
Dari sekian banyak merek susu yang ada, konsumen biasanya
menggunakan faktor-faktor seperti kemasan, rasa, variasi rasa dan harga sebagai
bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan pembelian produk susu.
4Kemasan yang menarik akan mempengaruhi proses pengambilan keputusan
pembelian, hal ini sejalan dengan teori perilaku konsumen secara psikologis yang
mengatakan bahwa seorang konsumen akan melakukan pengamatan terhadap
barang yang akan dibeli dan digunakan oleh konsumen. Kemasan produk yang
manarik akan mendorong seorang konsumen untuk memberikan kemudahan bagi
konsumen dalam penggunaan maupun penyimpanan sehingga konsumen merasa
puas. Desain yang unik, ukuran yang bermacam-macam, warna, bentuk dan
informasi yang diberikan pada kemasan akan semakin mempengaruhi konsumen
dalam menentukan pilihan produk. Faktor kepuasan ini menjadi faktor terpenting
untuk menciptakan loyalitas konsumen. Seorang konsumen akan memberikan
kepercayaannya terhadap sebuah produk atau merek jika ia merasa puas terhadap
produk yang dikonsumsinya.
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Analisis Tingkat Kepuasan Konsumen Terhadap
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6Gambar 1 . Kerangka Pikir Penelitian
B. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian permasalahan di atas, maka perumusan masalah
dalam penelitian ini sebagai berikut :
1. Bagaimana kepuasan konsumen terhadap produk susu sinjai (Susin) di
Kabupaten Sinjai ?
2. Atribut (elemen) susu sinjai (Susin) manakah yang diutamakan oleh
konsumen ?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian
ini untuk :
1. Mengetahui tingkat kepuasan konsumen terhadap produk susu sinjai
(Susin).
2. Mengetahui atribut (elemen) susu Sinjai (Susin) yang diutamakan oleh
konsumen ?
D. Kegunaan Penelitian
Kegunaan yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah :
1. Sebagai bahan informasi bagi produsen susu sinjai (Susin) di Kabupaten
Sinjai dalam pemasaran produknya.
2. Mengetahui kebutuhan dan keinginan konsumen terhadap produk susu
sinjai (Susin).
3. Sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya.
7E. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian ini memfokuskan untuk menganalisis
tingkat kepuasan konsumen terhadap produk dan harga susu sinjai (Susin) .
Hal ini dimaksudkan untuk dapat memberikan gambaran kepada pihak
perusahaan untuk sejauh mana produk susu sinjai (Susin) di terima di oleh
konsumen di Tempat penelitian di Desa Gunung Perak Kabupaten Sinjai




A. Kajian Al – Qur’an Terhadap Susu
Dalam Al-Qur’an menjelaskan secara tersirat terhadap penciptaan
mahluk hidup di dunia ini yang di ciptakan oleh Allah SWT secara
beranekaragam dan memiliki manfaat buat manusia, sebagaimana firman








”Dan binatang ternak telah Dia ciptakan untuk kamu; padanya ada
yang menghangatkan dan berbagai manfaat dan sebagiannya kamu makan.
Dan kamu memperoleh padanya keindahan ketika kamu membawanya
kembali ke kandang dan ketika kamu melepaskannya ke tempat
pengembalaan.”
Pada ayat ini Allah SWT menjelaskan tentang binatang yang
penciptaan dan keanekaragamannya tidak kurang menabjubkan dari manusia.
Dalam ayat di atas, Allah berfirman : Dan, sebagaimana halnya penciptaan
manusia dari sperma/mani, binatang ternak pun telah diciptakan-Nya
demikian. Binatang itu Dia ciptakan untuk kamu gunakan kamu manfaatkan,
padanya ada bulu dan kulit yang dapat kamu buat pakaian yang
9menghangatkan dan juga berbagai manfaat lain dan sebagiannya kamu dapat
makan. Dan binatang ternak telah Dia ciptakan untuk kamu dapat di pahami
sebagai berhubungan dengan uraian tentang penciptaan manusia dari sperma,
sebagaimana dijelaskan diatas, karena binatang ternak pun berkembang biak
melalui pembuahan sperma jantan oleh ovum betinanya (Departemen Agama,
1989).
Dan juga ternak diciptakan di dunia ini tidak sia-sia melainkan untuk
dimanfaatkan bagi manusia, sebagaimana sebagaimana firman Allah SWT







“Dan Sesungguhnya pada binatang-binatang ternak, benar-benar
terdapat pelaajaran yang penting bagi kamu memberi minum kamu dari air
susu yyang ada dalam perutnya, dan (juga) pada binatang-binatang ternak
itu terdapat faedah yang banyak untuk kamu, dan sebagian daripadanya
kamu makan”
Ayat tersebut menjelaskan bahwa sesungguhnya pada penciptaan
binatang ternak itu benar-benar terdapat pelajaran yang sangat penting bagi
manusia di samping pemanfaatannya sendiri sebagai nikmat pemberian Allah
SWT. Sebagai pelajaran dan bahan riset, rumput yang dimakan oleh binatang
ternak seperti sapi itu, setelah dikunyah dan masuk dalam perutnya, kemudian
bercampur dengan darah, maka Allah berkuasa untuk memisahkan air susu
dari percampuran dua benda yang kotor itu sebagaimana tersebut. Ternak
diciptakan Allah SWT ke muka bumi ini untuk memberi berbagai macam
10
manfaat bagi manusia mulai dari alat transportasi hingga sebagai bahan
makanan. Susu merupakan minuman bergizi tinggi yang dihasilkan ternak
perah menyusui, seperti sapi perah, kambing perah, atau bahkan kerbau
perah. Susu sangat mudah rusak dan tidak tahan lama di simpan kecuali telah
mengalami perlakuan khusus. Oleh karena itu, Susu dapat di olah kedalam
berbagai jenis produk susu seperti susu pasterurisasi yang salah satu contoh
produknya yaitu susin (Quraish shihab, 2002)
B. Pemasaran
Menurut Kotler dan Amstrong (1997) mendefinisikan pemasaran
sebagai suatu rangkaian tujuan dan sasaran, kebijakan dan aturan yang
menjadi arah kepada usaha-usaha pemasaran perusahaan dalam menghadapi
lingkungan dan keadaan pesaing yang selalu berbeda. Pemasaran merupakan
suatu proses sosial manajerial yang di dalamnya individu dan kelompok
mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan inginkan dengan menciptakan,
menawarkan dan mempertukarkan produk yang bernilai dengan pihak lain.
Konsep ini yang mendasari definisi pemasaran diantaranya: kebutuhan
(needs), keinginan (want) dan permintaan (demands).
Rangkuti (2005) mendefinisikan pemasaran sebagai proses kegiatan
yang dipengaruhi oleh berbagai faktor sosial, budaya, politik, ekonomi dan
manajerial. Akibat dari pengaruh berbagai faktor tersebut adalah masing-
masing individu maupun kelompok mendapatkan kebutuhan dan kenginan
dengan menciptakan, menawarkan dan menukarkan produk yang memiliki
nilai komoditas.
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Konsep pemasaran terdiri dari empat pilar yaitu pasar sasaran,
kebutuhan pelanggan, pemasaran terpadu atau terintegrasi, dan kemampuan
menghasilkan laba. Perusahaan akan berhasil secara gemilang bila mereka
secara cermat memilih sejumlah pasar sasarannya dan mempersiapkan
program pemasaran yang dirancang sesuai dengan kebutuhan pelanggan
untuk masing-masing pasar yang dituju. Bila di suatu perusahaan
bekerjasama untuk melayani kebutuhan pelanggan, maka akan dihasilkan
pemasaran terpadu, sedang tujuan terakhir konsep pemasaran membantu
perusahaan untuk mencapai tujuan perusahaan dengan menghasilkan laba
melalui kepuasan pelanggan (Tjiptono, 2001)
Konsep pemasaran mempunyai perspektif dari luar ke dalam, yang
artinya konsep ini dimulai dari pasar yang didefinisikan dengan baik,
berfokus pada kebutuhan pelanggan, dan menghasilkan laba dengan
memuaskan pelanggan (Kotler, 2005). Konsep pemasaran dapat dilihat pada
Gambar 3.
Pemasaran dapat diuraikan sebagai menetapkan, mengantisipasi,
menciptakan, dan memenuhi kebutuhan serta keinginan pelanggan akan
produk dan jasa. Menurut Kotler dan Amstrong (2004), salah satu konsep
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utama dalam pemasaran modern merupakan bauran pemasaran. Bauran
pemasaran (marketing mix) adalah seperangkat alat pemasaran taktis yang
dapat dikendalikan dan dipadukan oleh perusahaan untuk menghasilkan
respon yang diinginkan dalam pasar sasaran. Bauran pemasaran terdiri dari
segala sesuatu yang dapat dilakukan oleh perusahaan untuk mempengaruhi
permintaan produknya. Kemungkinan yang banyak itu juga dapat
digolongkan menjadi empat komponen variabel yang dikenal sebagai empat P
(product, price, place and promotion).
Bauran pemasaran yang terdiri dari 4P adalah campuran dari
beberapa variabel pemasaran yang dapat dikendalikan dan digunakan
perusahaan menjadi tingkat penjualan yang diinginkan dari pasar sasaran.
Setiap masing - masing P dalam marketing mix ini masih terdapat lagi
variabel - variabel penyusun di dalamnya. Elemen elemen yang terdapat
dalam masing - masing P pada alat bauran pemasaran dapat dilihat pada
Gambar 2.
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Empat P dalam bauran pemasaran mencerminkan pandangan penjual
terhadap alat pemasaran yang tersedia untuk mempengaruhi pembeli.
Sedangkan dari sudut pandang pembeli, setiap alat pemasaran dirancang
untuk memberikan manfaat untuk pelanggan. Produk yang dihasilkan oleh
penjual merupakan jawaban dari kebutuhan dan keinginan pembeli. Harga
yang ditetapkan oleh penjual merupakan biaya yang harus dikeluarkan oleh
pembeli untuk mendapatkan produk (Kotler, 2005 ).
Manajemen Pemasaran adalah proses menganalisis, merencanakan,
mengkoordinasikan, dan mengendalikan program-program yang mencakup
pengkonsepan, penetapan harga, promosi dan distribusi dari produk, jasa dan
gagasan yang dirancang untuk menciptakan serta memelihara pertukaran
yang menguntungkan dengan pasar sasaran untuk mencapai tujuan
perusahaan (Boyd, 2000).
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Manajemen Pemasaran adalah proses perencanaan dan pelaksanaan
pemikiran, penetapan harga, promosi, serta penyaluran gagasan, barang dan
jasa untuk menciptakan pertukaran yang memenuhi sasaran individu dan
organisasi. (Kotler, 2000)
Kedua pengertian tersebut merumuskan suatu konsep tindakan yang
dapat dilaksanakan oleh manajemen pemasaran perusahaan agar dapat
melakukan aktivitas pemasaran yang baik dan tepat sasaran, serta
menekankan bahwa semua aktivitas pemasaran adalah untuk menciptakan
dan memelihara pertukaran yang menguntungkan dengan pasar sasaran untuk
mencapai tujuan perusahaan. Pada dasarnya konsep pemasaran bertujuan
memberikan kepuasan terhadap keinginan dan kebutuhan pembeli. Perubahan
pada lingkungan masyarakat mendorong perusahaan untuk menganalisa
selera konsumen untuk memberikan kepuasan terhadap konsumen (Anonim,
2012).
Menurut Swastha (2002), Konsep Pemasaran adalah sebuah falsafah
bisnis yang menyatakan bahwa pemuas kebutuhan konsumen merupakan
syarat ekonomi dan sosial bagi kelangsungan hidup perusahaan. Konsep
Pemasaran tersebut disusun berdasarkan 3 Elemen Pokok yaitu:
1. Orientasi konsumen atau pasar atau pembeli, dalam hal ini adalah
konsumen produk susu sinjai (susin).
2. Volume penjualan yang menguntungkan, yaitu tingkat penjualan produk
susu sinjai (susin) yang akan dipasarkan di pasaran.
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3. Koordinasi dan intergrasi seluruh kegiatan pemasaran dalam perusahaan,
yang berhubungan dengan proses produksi susu sinjai (susin).
C. Susu
1. Pengertian Susu
Susu dapat didefinisikan sebagai hasil sekresi normal kelenjar
mamari atau ambing mamalia, atau cairan yang diperoleh dari pemerahan
ambing sapi sehat, tanpa dikurangi atau ditambahkan sesuatu.  Susu dapat
pula didefinisakan dari aspek kimia, yaitu suatu emulsi lemak di dalam
larutan air dari gula dan garam-garam mineral dengan protein dalam
keadaan koloid (Dwidjoseputro, 1994).
Susu dan produk susu sudah dinilai sebagai bahan makanan yang
bergizi tinggi.  Sumber susu untuk manusia dapat berasal  dari sapi dan
kambing.  Hewan lain yang dapat dipergunakan sebagai sumber susu,
antara lain adalah kerbau, domba, unta dan kuda.  Pada umumnya susu
dari berbagai spesies hewan mengandung komponen yang sama, tetapi
komposisi dan sifatnya agak bervariasi.  Sebagian besar susu dan produk
susu disuplai atau berasal dari susu sapi.  Istilah “susu” selalu dianggap
sebagai susu sapi dan susu yang berasal dari spesies lain selalu disebut
secara spesifik (Hadiwiyoto, 1994).
Susu merupakan minuman bergizi tinggi yang dihasilkan ternak
perah menyusui, seperti sapi perah, kambing perah, atau bahkan kerbau
perah. Susu sangat mudah rusak dan tidak tahan lama di simpan kecuali
telah mengalami perlakuan khusus. Susu segar yang dibiarkan di kandang
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selama beberapa waktu, maka lemak susu akan menggumpal di permukaan
berupa krim susu, kemudian bakteri perusak susu yang bertebaran di udara
kandang, yang berasal dari sapi masuk ke dalam susu dan berkembang
biak dengan cepat. Oleh bakteri, gula susu di ubah menjadi asam yang
mengakibatkan susu berubah rasa menjadi asam. Lama kelamaan susu
yang demikian itu sudah rusak. Kombinasi oleh bakteri pada susu dapat
berasal dari sapi, udara, lingkungan, manusia yang bertugas, atau peralatan
yang digunakan (Sumoprastowo, 2000).
Menurut Dwidjoseputro (1990), susu segar adalah susu murni,
tidak mengalami pemanasan dan tidak ada penambahan bahan pengawet.
Susu sapi segar mengandung air (87,25%), laktosa (4,8%), lemak (3,8%),
kasein (2,8%), albumin (0,7%), dan garam-garaman (0,65%). Menurut
Jannes (2010), susu juga merupakan sumber kalsium, riboflavin, dan
vitamin A, sementara itu susu yang sudah difortifikasi (diperkaya) juga
banyak mengandung vitamin D. Sehingga para ahli sangat
merekomendasikan, bahwa susu dapat digunakan sebagai makanan
pengganti ASI bagi anak-anak.
Selain itu perlu kita tahu bahwa susu juga mengandung vitamin,
sitrat, dan enzim. Susu sapi yang baik memiliki warna putih kekuningan
dan tidak tembus cahaya. Menurut Hadiwiyoto (1994), warna susu
dipengaruhi oleh jenis sapi, jenis pakan, jumlah lemak susu, dan
persentase zat padat di dalamnya. Pemeriksaan fisik ditekankan pada BJ
dan angka refraksi pada susu. Pengujian secara kimia ditekankan untuk
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pengujian lemak dan bahan padat bukan lemak. Sedangkan pengujian
secara biologi harus difokuskan untuk penghitungan jumlah bakteri susu
dan karakterisasi aktifitas biokimianya. Dalam berbagai spesies komposisi
susu tergantung pada berbagai faktor antara lain; bangsa, masa laktasi,
pakan, dan frekuensi pemerahan. Sehingga sangat sulit dalam menentukan
komposisi susu normal (Darmajati, 2008).
Susu dapat dibuat antara lain menjadi produk susu seperti
mentega, keju, susu kondensasi, susu evaporasi, atau susu proses, susu
bubuk, krim, es krim, produk susu beku, yogurt atau susu asam, susu
pasteurisasi dan sterilisasi, tahu susu, kefir dan es susu (Nurwanto,2003).
Menurut Jannes (2010), diantara berbagai sumber protein hewani,
yang menarik dikaji untuk diketahui adalah susu. Dalam kajian ini, yang
disebut susu adalah susu yang diproduksi oleh sapi perah. Diantara
berbagai jenis susu, ternyata susu sapi merupakan komoditi yang paling
banyak dikonsumsi. Hal tersebut beralasan, karena susu sapi memiliki zat-
zat gizi yang hampir sama kualitasnya dengan Air Susu Ibu (ASI) seperti
tampak pada Tabel 1.
Tabel 1. Perbandingan Gizi Susu Sapi dan ASI
No.    Zat Gizi                                Susu Sapi                       ASI
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1.        Total Solid (%)                      12,9                                 12,7
2.        Casein (%)                             0,4                                   2,6
3.        Laktosa (%)                           7,1                                   4,6
4. Lemak (%)                             4,5                                   3,9
5.        Enersi (Kkal/Kg)                   720,0                               660,0
Sumber : Jannes (2010).
2. Sifat Fisik Susu
Susu adalah suatu kimia kompleks dan mempunyai sifat fisik yang
sangat kompleks pula karena konstituennya yang  bermacam-macam.  Air
merupakan senyawa pembawa atau medium dispersi untuk komponen
susu, sebagai suatu fase kontinyu cairan tempat terdispersinya komponen
susu.  Ada tiga status dispersi dalam susu yaitu dispersi kasar dengan
diameter partikel-partikel lebih dari 0,0001 mm, dispersi koloidal antara
0,0001-0,000001 mm, dan dispersi molekular dengan diameter partikel-
partikel lebih kecil dari 0,000001 mm.  Dispersi molekular atau larutan
murni meliputi laktosa, sebagian garam-garam mineral dan mungkin
sejumlah laktalbumin.  Pada umumnya protein susu terdispersi secara
koloidal  dengan partikel-partikel yang terbagi secara baik, terdiri dari
kasein, laktalbumin dan laktoglobulin.  Kalsium fosfat mempunyai
asosiasi dengan protein dan terdispersi secara koloidal.  Lemak susu
terdapat dalam bentuk dispersi kasar atau suatu emulsi. Air dalam susu
adalah fase kontinyu dan emulsi  disebut tipe lemak dalam air (Hadi,
2008).
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Faktor yang mempengaruhi sifat fisik susu segar adalah komposisi
dan perubahan-perubahan yang terjadi pada komponen-komponen yang
dikandungnya baik yang disebabkan karena kerusakan maupun karena
proses perubahan (Mohammad, 2008). Syarat kualitas fisik susu segar
dapat dilihat pada Tabel 2 .
Tabel 2. Syarat Kualitas Fisik Susu Segar
No     Karakeristik                                    Syarat
1.       Berat jenis                                       1,0280
2.       Derajat Asam  (pH) 6,7
3.       Kotoran                                          negatif
4.       Titik Didih                                      negatif
5.       Titik Beku -0,520oC - -0,560oC
Sumber :Standar Nasional Indonesia, 1998
3.   Komposisi Susu
a. Komposisi Kimia
Menurut Anonim (2012), Susu merupakan emulsi lemak
dalam air yang mengandung garam-garam mineral, gula dan protein.
Komposisi rata-rata susu dapat dilihat pada Tabel 3.
Table 3. Komposisi rata-rata dan kisaran normal susu sapi
Komposisi Rata-rata Kisaran normal (%)
Air 87,25 89,50 - 84,00
Lemak 3,80 2,60 - 6,0
Protein 3,50 2,80 - 4,0
Laktosa 4,80 4,50 - 5,20
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Mineral 0,65 0,6 - 0,8
Sumber : Anonim, 2012
Kisaran komposisi paling besar terjadi pada kandungan lemak.
Hal ini disebabkan oleh kadar lemak susu sangat dipengaruhi baik oleh
faktor internal maupun eksternal.
a. Air
Air dalam susu berfungsi sebagai pelarut dan membentuk
emulsi serta suspensi koloidal.
b. Lemak
Flavor pada susu sangat ditentukan oleh lemak susu. Lemak
susu dalam bentuk butir-butir yang amat kecil disebut globula, yang
berada dalam fase dispersi.  Masing-masing butir lemak dikelilingi
oleh selaput protein yang sangat tipis atau serum susu yang terkumpul
pada permukaan, akibat adsorpsi inilah faktor yang menentukan atau
membantu memelihara kestabilan emulsi lemak dalam susu. Ukuran
dari globula lemak ditentukan oleh keturunan sapi, yang penting
globula lemak ini menentukan dalam proses pemisahan susu, proses
churning, pembuatan keju, pengapalan susu atau cream. Dalam proses
pengapalan dan penyimpanan susu yang globulanya besar  lebih
mudah mengalami proses churning sehingga dalam perjalanan jauh
dan banyak mengalami goncangan, cream akan rusak dan terbentuk
granula. Untuk menghindari hal ini wadah perlu diisi penuh.
Kelompok susu yang termasuk lemak, volatil mudah menguap adalah
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asam butirat, kaproat, kaprilat, kaprat, laurat diantaranya yang mudah
larut adalah asam butirat, kaprilat dan kaprat. Kelompok yang
nonvolatil adalah miristat, palmit, atau oleat dan stearat.  Gliserida
dari kelompok volatil jumlahnya 17% dari jumlah seluruh lemak susu,
kelompok ini yang memberi flavor khas pada mentega dan cream.
Asam butirat merupakan asam yang paling penting dari
kelompok volatil karena menentukan rasa karakteristik mentega dan
menyebabkan ketengikan pada produk.  Lemak susu non volatil kira-
kira 82,7%.  Penting dalam menentukan kekerasan dan kelembutan
serta tekstur dari mentega.  Asam oleat adalah asam yang mempunyai
titik lebur terendah.
Lemak susu tidak mempunyai titik lebur sejati, secara umum
lemak akan mencair pada kisaran suhu 29 - 36°C, tergantung keras
dan lunaknya lemak yang ada. Titik cair dari lemak susu ditentukan
oleh lemak lunak yaitu butirin, olein dan lemak keras yaitu miristin,
palmitin, stearin. Peningkatan kandungan lemak susu akan
menghasilkan titik cair yang lebih rendah.  Apabila olein menurun dan
palmitan atau stearin meningkat, maka titik cair akan meningkat. Titik
cair lemak susu sangat erat hubungannya dengan “solidifying point”
atau susu dimana lemak susu nampak padat.
Sifat lain dari lemak susu adalah tidak larut dalam air tetapi
akan mengabsorbsi air sekitar 0,2%, larut dalam eter, karbon disulfide,
nitrobenzena dan aseton.  Lemak susu sedikit larut dalam amil alkohol
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panas dan gliserol panas, menyerap odor volatil dengan cepat, karena
sifat ini susu, mentega dan cream tidak boleh disimpan dekat sumber
odor volatil yang dapat menyebabkan suatu pengurangan flavor pada
produk tersebut.
Tabel 4 . Komposisi asam lemak pada susu
Asam lemak Rata-rata (%)




















Sumber  : Anonim, 2012
c. Protein Susu
Protein susu terdiri dari casein 80%, laktalbumin 18% dan
laktoglobulin 0.05 - 0.07%.  Casein merupakan suatu substansi yang
berwarna putih kekuningan didapat dalam kombinasi dengan Ca
sebagai calsium casein dalam bentuk partikel kecil bersifat gelatin
dalam suspensi. Casein dapat diendapkan dengan menggunakan asam,
asam encer, renin dan alkohol. Casein yang diendapkan dengan
alkohol adalah ca-caseinat, dan yang diendapkan dengan rennin
terbentuk para casein.  Penggunaan dari casein adalah dalam
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pembuatan lem casein yang digunakan dalam pembuatan panil pintu,
pesawat terbang, alat pendingin dan bingkai mobil, cat tembok yang
menggunakan pelarut air dingin, bahan pengikat pada sosis, unsur
utama dalam pembuatan makanan bayi.  Albumin secara kimia
dikenal sebagai laktalbumin, terkoagulasi oleh panas tetapi tidak oleh
renet
d. Laktosa
Laktosa merupakan disakarida yang bila dihidrolisa satu
molekul yang sama dengan gula tebu atau sukrosa, kemanisannya 1/6
kali kemanisan sukrosa. Susu yang dipakai dalam pembuatan keju
laktosa banyak terdapat dalam whey (air susu).  Gula susu yang
diperdagangkan dibuat dari whey yang merupakan hasil sampingan
dari pembuatan keju.  Derajat kekerasan tekstur suatu bahan makanan
yang berasal dari susu ditentukan oleh besarnya kristal laktosa, apabila
ukuran kristal tersebut kurang dari 10 mikron, tekstur bahan makanan
tersebut halus karena kristal-kristal laktosa berukuran 16 mikron atau
lebih, tekstur kristal tersebut akan terasa, dan bila berukuran 30
mikron maka dalam jumlah sedikit saja kekerasan atau kekasaran
bahan makanan tersebut dengan mudah dirasakan.  Susu kering
mengandung laktosa sangat tinggi kira-kira 38%.
e. Mineral
Mineral susu mengandung potassium, kalsium, magnesium
chlorida, posphor, dan sulfur dalam jumlah yang relatif besar. Besi,
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tembaga, seng, aluminium, mangan, kobalt dan yodium terdapat
dalam jumlah kecil.  Silikon, boron, titanium, vanadium, rubidium,
lithium, strontium terdapat dalam jumlah yang sangat kecil.  Unsur
mineral membantu menaikkan suhu pada susu, sangat penting
hubungannya dengan stabilitas susu terhadap panas. Pada pembuatan
keju kebanyakan dari mineral ikut bersama whey, jumlah yang
terdapat dalam keju lebih besar dari pada yang terdapat dalam
mentega. Phospholipid utama yang terdapat pada susu adalah lechitin
yaitu suatu substrat serupa lemak yang mengandung N dan P.
Pemecahan lechitin terbentuk trimetil amin yang menyebabkan flavor
fishy (bau amis).
Kolestrol pada susu sebanding dengan jumlah susu yang ada,
susu mengandung 105-176 ppm kolestrol. Susu mengandung pigmen
baik yang larut dalam lemak maupun yang larut dalam air, larut lemak
yaitu karotenoid yang berasal dari tumbuh-tumbuhan masuk melalui
makanan ke aliran darah dan ke dalam susu.  Pigmen yang larut air
yaitu riboflavin disebut juga lactoflavin terdapat dalam serum atau
whey menyebabkan warna hijau kekuning-kuningan pada susu,
terdapat kira-kira 0,05 – 0,1%. Riboflavin pada susu tidak dapat
dihubungkan langsung dengan makanan tetapi terdapat hubungan
antara kandungan riboflavin susu dengan makanan berprotein tinggi.
Enzim-enzim yang terdapat dalam susu adalah galaktosa,
lipase, katalase, laktase, diastase, peroksidase, dan pospatase. Vitamin
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dalam susu adalah vitamin A, B1, B2, asam nikotinat, B6, asam
pantotenat, vitamin C, D, E dan K. Makanan hewan merupakan faktor
yang mempengaruhi jumlah vitamin yang terdapat dalam susu.
Susu mengandung gas sekitar 7-10% pervolume gas, CO2
berasal dari ambing sapi, sedang nitrogen diperoleh susu selama
pemerahan, sedang pada keadaan stabil jumlah gas berkurang.
Substansi-substansi non protein nitrogenous adalah urea nitrogen,
amino nitrogen, kreatinin, kreatin, asam urik, adenin dan guanin,
substansi ini sekitar 1,5 – 1,0 ppm.
4.   Jenis Susu
Menurut khomsan (2003), saat ini beragam jenis susu telah
beredar dipasaran. Beberapa jenis susu yang saat ini beredar di pasaran di
antaranya yaitu :
a. Susu segar, adalah cairan dari ambing sapi, kerbau, kuda, kambing,
atau domba, dan hewan penghasil susu lainnya yang sehat dan bebas
dari kolostrum, serta kandungan alaminya tidak dikurangi atau
ditambah sesuatu apapun dan belum dapat perlakuan apapun kecuali
pendinginan. Susu jenis ini kadar lemak susunya tidak kurang dari
3%, sedangkan total padatan bukan lemak tidak kurang dari 8%.
b. Susu pasteurisasi, adalah produk susu cair yang diperoleh dari susu
segar atau susu rekonstruksi atau susu rekombinasi yang dipanaskan
dengan metode High Temperature Short Time (HTST) atau metode
Holding, dan dikemas segera dalam kemasan yang steril secara
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aseptis. Susu jenis ini kadar lemak susunya tidak kurang dari 3% dan
total padatan bukan lemak tidak kurang dari 8%.
c. Susu UHT, adalah produk susu cair yang diperoleh dari susu segar
atau susu rekonstruksi atau susu rekombinasi yang disterilkan pada
sushu tidak kurang dari 135oC selama 2 detik dan dikemas segera
dalam kemasan yang steril dan secara aseptis. Susu jenis ini kadar
lemak susunya tidak kurang dari 3% dan total padatan bukan lemak
tidak kurang 8%.
d. Susu steril, adalah produk susu cair yang diperoleh dari susu segar
atau susu rekonstruksi atau susu rekombinasi yang dipanaskan pada
suhu tidak kurang dari 100oC selama waktu yang cukup untk
mencapai keadaan steril komersial dan dikemas secara hermetis
(kedap). Susu jenias ini kadar lemak susunya tidak kurang dari 3%
dan total padatan bukan lemak tidak kurang dari 8%.
e. Susu tanpa lemak atau susu skim, adalah produk susu cair yang
sebagian besar lemaknya telah dihilangkan dan dipasteurisasi atau
disterilisasi atau proses secara UHT. Susu jenis ini kadar lemaak
sussunya tidak lebih dari 1,25% dan kadar proteinnya tidak kurang
dari 2,7%.
f. Susu rendah lemak, adalah produk susu cair yang sebagian lemaknya
telah dihilangkan. Susu jenis ini kadar lemak susunya tidak kurang
dari 1,25% dan tidak lebih dari 3% serta kadar proteinnya tidak
kurang dari 2,7%.
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g. Susu rekonstruksi, adalah produk susu cair yang diperoleh dari
proses penambahan air pada susu bubuk berlemak (full cream) atau
susu bubuk skim atau susu bubuk rendah lemak, dan dipasteurisasi
atau disterilisasi atau diproses dengan UHT.
h. Susu rekombinasi, adalah produk susu cair yang diperoleh dari
campuran komponen susu (susu skim, krim) dan air susu, ataau
keduanya yang dipasteurisasi atau disterilisasi atau diproses secara
UHT.
i. Susu lemak nabati/susu minyak nabati (filled Milk), adalah produk
susu cair yang diperoleh dengan acara menggantikan sebagian atau
seluruh lemak susu dengan minyak atau lemaak nabati, atau
campurannya dalam jumlah yang setaraa. Produk ini mempunyai
komposisi umum, penampakan, dan penggunaan yang mirip dengan
sussu segar. Susu jenis ini kadar lemaknya tidak kurang dari 3,25%
dan total padatan bukan lemaknya tidak kurang dari 8,25%.
j. Susu evaporasi, adalah prooduk susu cair yang diperoleh denga cara
menghilangkan sebaagian air dari susu segar atau susu rekonstruksi
atau susu rekombinasi, dengan menggunakan proses evaporasi
hingga diperoleh tingkat kepekataan tertentu. Produk dikemas secara
kedap (hermetis) dan diproses dengan pemanasan setelah penutupan
pengemas. Susu jenis ini kadar lemak susunya tidak kurang dari
7,5% dan total padatan tidak kurang dari 25%.
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k. Susu kental manis, adalah produk susu berbentuk cairan kental yang
diperoleh dengan menghilangkan sebaagian air dari campuran susu
dan gula hingga mencapai tingkat kepekatan tertentu, atau
merupakan hasil rekonstruksi susu bubuk dengan penambahan gula,
dengan atau tanpa penambahan bahan lain. Gula yang ditambahkan
harus dapat mencegah pembusukan. Produk dikemas secaara kedap
(hermetis) dan dipasteurisasi. Susu jenis ini kadar lemak susunya
tidak kurang dari 8 %.
l. Susu kental manis dengan lemak nabati/susu kental manis minyak
nabati, adalah produk susu berbentuk cairan kental yang diperoleh
dari susu lemak nabati/susu minyak nabati dengan menghilangkan
sebagian air dari campuran susu (yang sebagian lemaknya telah
diganti dengan lemak nabati/minyak nabati) dan gula hingga
mencapai tingkat kepekatan tertentu dengan atau tanpa penambahan
bahan lain. Gula yang di tambahakan harus dapat mencegah
pembusukan. Produk di kemas secaara kedap (hermetis) dan
dipasteurisasi. Susu jenis ini kadar lemaknyya tidak kurang dari 8%.
m. Susu bubuk berlemak (full cream), adalah produk susu berbentuk
bubuk yang diperoleh dari susu cair, atau susu hasil pencampuran
susu cair dengan susu kental atau krim bubuk, atau susu hasil
pencampuran susu cair dengan susu kental atau susu bubuk, yang
telah dipasteurisasi dan melalui proses pengeringan. Susu jenis ini
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kadar lemak susunya tidak kurang dari 26% dan kadar airnya tidak
lebih dari 5 %.
n. Susu bubuk rendah lemak dan susu bubuk kurang lema, adalah
produk susu berbentuk bubuk yang diperoleh dengan proses
pengeringan yang sebelumnya telah dipisahkan sebagian lemak susu
cair dengan alat pemisah krim (cream separator) ataau susu hasil
pencampuran susu cair dengan susu kental atau krim bubuk, atau
susu hasil pencampuran susu cair dengan susu kental atau susu
bubuk. Susu jenis ini kadar lemak susunya tidak kurang dari 1,5%
dan tidak lebih dari 26% serta kadar airnya tidak lebih dari 5%.
o. Susu bubuk bebas lemak atau susu skim bubuk, adalah produk susu
berbentuk bubuk yang diperoleh dengan proses pengeringan susu
skim pasteurisasi. Susu jenias ini kadar lemak susunya tidaak lebih
dari 1,5% dan kadar airnya tidak lebih dari 5%.
D. Perilaku Konsumen
1. Loyalitas Konsumen
Menurut Giddens (2002) menyatakan bahwa loyalitas terhadap
merek adalah pilihan yang dilakukan konsumen untuk membeli merek
tertentu di bandingkan merek yang lain dalam satu kategori produk.
Meenurut Schiffman dankanuk (2004) mendefenisikan loyalitas
merek sebgai preferensi konsumen secara konsisten untuk melakukan
pembelian pada merek yang sama pada produk yang spesifik atau kategori
pelayaanan tertentu.
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Menurut Assael (1992) menambahkan bahwa loyalitas merek
merupakan representasi dari sikap menyenangi sebuah merek yang
menimbulkan pembelian ulang terhadap merek yang sama.
Walaupun demikian, loyalitas merek berbeda dengan perilaku
pembelian berulang (repeat purchasing behavior). Perilaku pembelian
berulang adalah tindakan pembelian berulang pada sustu produk atau
merek yang lebih dipengaruhi oleh factor kebiasaan. Dalam loyalitas
merek, tindakan berulang terhadap merek tersebut dipengaruhi oleh
kesetiaan terhadap merek.
Sedangkan Aaker (1996) menyebutkan bahwa loyalitas merek
adalah keletakan konsumen pada nilai yang tinggi dari suatu merek,
dengan kelekatan yangdibangun ini maka konsumen akan menolak segala
strategi yang dilakukan oleh competitor merek. Konsumen akan
memberikan loyalitas dan kepercayaannya pada merek selama merek
tersebut sesuai dengan harapan yang dimiliki oleh konsumen, bertindak
dalam cara-cara tertentu dan meenawarkan nilai-nilai tertentu (Cuccia,
2001)
McGoldrick & Andre (dalam Wood, 2004) menyetakan bahwa
konsep loyalitas tidak absolute dimanifestasikan dari perilaku konsumen
saja. Menurutnya loyalitas meliputi perasaan afeksi, kesetiaan dan
komitmen. Konsumen yang loyal terhadap suatu merek tertentu memiliki
sikap yang positif dan setia terhadap merek tersebut.
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Mowen & Minor (2002) juga menyatakan bahwa loyalitas merek
merupakan sejauh mana konsumen menunjukkan sikap positif terhadap
suatu merek, mempunyai komitmen terhadap merek tertentu, dan berniat
untuk membelinya di mas depan. Hal ini juga sesuai pendapat Sumarwan
(2003) bahwa loyalitas merek merupakan sikap positif seorang konsumen
terhadap suatu merek, konsumen memiliki keinginan kuat untuk embeli
ulang merek yang sama pada saat sekarang maupun masa yang akan
datang.
Loyalitas konsumen secara umum dapat diartikan kesetiaan
seseorang atas sesuatu produk, baik barang maupun jasa tertentu. Loyalitas
konsumen merupakan manifestasi dan kelanjutan dari kepuasan konsumen
dalam menggunkan fasilitas maupun jasa pelayanan yang deberikan oleh
pihak perusahaan, serta untuk tetap menjadi konsumen dari perusahaan
tersebut. loyalitas adalah bukti konsumen yang selalu menjadi konsumen,
yang memiliki kekuatan dan sikap positif atas perusahaan itu. Kesetiaan
konsumen terhadap suatu barang atau jasa merek tertentu tergantung pada
beberapa faktor : besarnya biaya untuk berpindah ke merek barang atau
jasa yang lain, adanya kesamaan mutu, kualitas atau pelayanan dari jenis
barang atau jasa pengganti, adanya resiko perubahan biaya akibat barang
atau jasa pengganti dan berubahnya tingkat kepuasan yang didapat dari
merek baru dibanding dengan pengalaman terhadap merek sebelumnya
yang pernah dipakai. Konsumen dalam memenuhi kebutuhan dan
keinginannya, akan membeli produk dengan merek tertentu. Apabila
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merek yang dipilih konsumen itu dapat memuaskan kebutuhan dan
keiginannya, maka konsumen akan memiliki suatu ingatan yang dalam
terhadap merek tersebut. dalam keadaan semacam ini kesetiaan konsumen
akan mulai timbul dan berkembang. Dan dalam pembelian yang
berikutnya, konsumen tersebut akan memilih produk dengan merek yang
telah memberinya kepuasan, sehingga akan terjadi pembelian yang
berulang-ulang terhadap merek tersebut (Anonim, 2012).
Loyalitas terjadi karena adanya hubungan yang harmonis antara
pelanggan dengan perusahaan dan hubungan harmonis ini tercipta karena
adanya kepuasan pelanggan. Menurut Henry Assael (2002) loyalitas
adalah pembelian kembali karena komitmen untuk yakin terhadap merk
atau perusahaan oleh karena kepuasan akan menimbulkan loyalitas
konsumen.
Tujuan utama hubungan pemasaran adalah mencapai hubungan
pelanggan dan membangun kesetiaan pelanggan dengan cara :
1. Jasa utama didasarkan pada kebutuhan pasar yang utama, dari sana
hubungan utama dibangun karena dengan pelayanan inti yang
memuaskan pelanggan benar-benar mulai percaya dan puas akan jasa
kita.
2. Karena perusahaan jasa sangat fleksibel untuk tingkat yang lebih besar
maka bisnis ini mempunyai pertimbangan keuntungan melebihi barang
produk manufaktur karena mereka mempunyai pelanggan yang berbeda
dan problem yang berbeda pula.
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3. Jasa tambahan berarti membangun plus dan lebih baik lagi jika
pelayanan plus itu tidak dapat ditiru oleh para pesaing.
4. Harga sangat mempengaruhi orang untuk membeli barang untuk
membangun loyalitas pelanggan dapat di tempuh dengan cara memberi
potongan harga bagi para pelanggan sehingga mereka merasa perusahaan
memberikan perhatian.
5. Pemasaran internal merupakan faktor yang cukup penting tekanannya
pada karyawan, bagaimana perusahaan mampu mengelola karyawannya
agar mengerti prinsip-prinsip pemasaran melakukannya dalam tugas
(Henry Assael, 2002).
Menurut Philip Kotler loyalitas kosumen berdasarkan pola
pembeliannya dapat dibagi menjadi 4 golongan (Kotler, 2000) yaitu :
a. Golongan Fanatik
adalah konsumen yang selalu membeli satu merk sepanjang waktu,
sehingga pola membelinya adalah X,X,X,X yaitu setia pada merk X tanpa
syarat.
b. Golongan Agak Setia
adalah konsumen yang setia pada dua atau tiga merk dimana kesetiaan
yang terpecah antara dua pola (X dan Y) dapat dituliskan dengan pola
membeli X,X,Y,Y,X,Y
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c. Golongan Berpindah Kesetiaan
adalah golongan konsumen yang bergeser dari satu merk ke merk lain,
maka apabila konsumen pada awalnya setia pada merk X tetapi kemudian
pada saat berikutnya berpindah ke merk Y. Pola membelinya dapat
dituliskan X,Y,Z,S,Z.
d. Golongan Selalu Berpindah-pindah
adalah kelompok konsumen yang sama sekali tidak setia pada merk
apapun, maka pola pembeliannya dapat dituliskan X,Y,Z,S,Z.
Loyalitas merupakan situasi yang sangat ideal yang paling diharapkan
oleh para pemasar atau produsen, dimana konsumen bersikap positif terhadap
produk atau produsen (penyedia jasa) dan disertai dengan pola pembelian
ulang yang konsisten. Namun loyalitas konsumen tidak mudah dicapai,
sekalipun para konsumen sudah merasa puas pada produk yang ditawarkan
perusahaan bisa saja berganti pemasok atau tidak loyal bila ada perusahaan
pesaing yang memberikan tawaran diskon.
2. Kepuasaan Konsumen
Kata kepuasan atau satisfication berasal dari bahasa latin
“statis”, yang artinya cukup baik, memadai, dan “facio”, yang artinya
melakukan atau membuat, sehingga secara sederhana dapat diartikan
sebagai “upaya pemenuhan sesuatu”.
Menurut Kotler (2000), Kepuasan adalah perasaan senang
atau kecewa seseorang yang berasal dari perbandingan antara kesan
terhadap kinerja ( hasil ) suatu produk dengan harapan yang dimiliki.
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Menurut Olson (1999),kepuasan konsumen adalah konsep
penting dalam konsep pemasaran dan penelitiaan konsumen sudah
menjadi pendapat umum bahwa konsumen sudah merasa puas dengan
suatu produk jasa atau merek, mereka cenderung akan terus membeli
dan menggunakan serta memberitahu orang lain tentang pengalaman
mereka yang menyenangkan dengan produk tersebut. Jika mereka tidak
dipuaskan ,mereka cenderung beralih merek serta mengajukan
keberatan pada produsen, pengecer, dan bahkan menceritakannya pada
konsumen lainnya.
Berdasarkan pendapat Irawan (2002), kepuasan konsumen
adalah hasil akumulasi dari konsumen atau pelanggan dalam
menggunakan produk dan jasa. Oleh karena itu setiap transaksi atau
pengalaman baru, akan memberikan pengaruh terhadap kepuasaan
konsumen, karena kepuasan konsumen mempunyai dimensi waktu
karena hasil akumulasi.
Kepuasan konsumen dapat menghasilkan nilai positif, yaitu
dapat menciptakan hubungan yang harmonis antara perusahaan dan
konsumennya, dapat memberikan dasar yang baik bagi pembelian
ulang, dapat memberikan rekomendasi dari mulut ke mulut yang dapat
menguntungkan bagi perusahaan sehingga laba yang diperoleh dapat
meningkat (Septa, 2001).
Seorang konsumen yang puas adalah konsumen yang merasa
mendapatkan nilai dari pemasok, produsen / penyedia jasa. Nilai dapat
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berasal dari produk, pelayanan, sistem atau sesuatu yang bersifat emosi.
Jika konsumen mendapatkan produk yang berkualitas kalau nilai
tersebut bagi konsumen adalah kenyamanan, maka kepuasan akan
datang apabila pelayanan yang diperoleh benar-benar nyaman. Kalau
nilai dari konsumen adalah harga yang murah, maka pelanggan akan
puas kepada produsen yang memberikan harga yang kompetitif.
Kepuasan pelanggan merupakan evaluasi purna beli atau
hasil evaluasi setelah membandingkan apa yang dirasa dengan
harapannya. Kepuasan pelanggan berupa sebuah kontinum yang
bergerak dari sangat tidak puas ke arah sangat puas (Yamit, 2002).
Menurut Tjiptono konsep kepuasan pelanggan dapat dilihat
pada gambar di bawah ini.
Pada dasarnya tujuan dari suatu bisnis adalah untuk menciptakan
kepuasan di kalangan konsumen. Terciptanya kepuasan konsumen dapat
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memberikan beberapa manfaat, di antaranya hubungan antara perusahaan dan
konsumen menjadi harmonis, memberikan dasar yang baik bagi pembelian ulang
dan terciptanya loyalitas konsumen, dan membentuk suatu rekomendasi dari
mulut ke mulut yang menguntungkan perusahaan.
Perusahaan harus berusaha agar dapat mempertahankan pelanggan yang
ada dengan jalan membuat pelanggan agar selalu merasa senang. Pelanggan yang
puas akan membeli produk itu kembali, kemudian menceritakan produk itu
kepada orang lain. Timbulnya loyalitas konsumen terhadap suatu produk
dipengaruhi oleh beberapa atribut dari produksi tersebut. Apakah mutu produk,
tampilan, rancangan, pelayanan dan lainlain. Namun secara psikologis timbul
keinginan konsumen untuk tetap setia membeli produk dengan merek tertentu
bersumber dari faktor pribadi (dari dalam diri) seperti umur, pekerjaan, situasi
ekonomi dan kepribadian. Kepuasan Pelanggan dipengaruhi oleh harapan dan
kinerja yang dirasakan. Harapan dari konsumen adalah mendapatkan produk yang
sesuai dengan apa yang mereka inginkan sehingga kinerjanya pun memuaskan.
Ketika kepuasan dirasakan konsumen pun tentu masih ada rintangan pengalihan
dari produk lain serta keluhan pelanggan yang muncul terhadap produk yang
mereka konsumsi. Selanjutnya pelanggan akan merasa loyal terhadap suatu
produk jika pelanggan merasa puas dengan produk itu. Selain pada gambar itu ada
berbagai aspek yang juga harus diperhatikan dalam membentuk loyalitas
konsumen antara lain tujuh variabel dalam pemasaran jasa, yaitu product, price,
place, promotion, people, process, dan physical evidence ( Usmara, 2003).
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Kaitan antara kepuasan konsumen dan kesetiaan konsumen tidak bersifat
proporsional. Andaikan kepuasan konsumen diebri peringkat dengan skala satu
sampai lima, maka pada level kepuasan konsumen yang sangat rendah (level
satu), para konsumen cenderung menjauhi perusahaan dengan menyebarkan cerita
jelek tentang perusahaan tersebut. Pada level dua sampai empat, konsumen agak
puas tetapi masih merasa mudah untuk beralih ketika tawaran yang lebih baik
muncul. Pada level kelima, konsumen sangat cenderung membeli ulang dan
bahkan menyampaikan cerita pujian tentang perusahaan. Kepuasan atau rasa
senang yang tinggi menciptakan ikatan emosional dengan merek atau perusahaan
tersebut, tidak sekedar suka yang berlebihan (Hadi, 2008).
Menurut Kotler (2000), ada empat metode yang bisa digunakan untuk
menugukur kepuasan konsumen, yaitu :
1. Sistem keluhan dan saran
Perusahaan yang memberikan kesempatan penuh bagi pelanggannya
untuk menyampaikan pendapat atau bahkan keluhan merupakan perusahaan
yang berorientasi pada konsumen (costumer oriented).
2. Survei kepuasan pelanggan
Sesekali perusahaan perlu melakukan survei kepuasan pelanggan
terhadap kualitas jasa atau produk perusahaan tersebut. Survei ini dapat
dilakukan dengan penyebaran kuesioner oleh karyawan perusahaan kepada
para pelanggan. Melalui survei tersebut, perusahaan dapat mengetahui
kekurangan dan kelebihan produk atau jasa perusahaan tersebut sehingga
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perusahaan dapat melakukan perbaikan pada hal yang dianggap kurang oleh
pelanggan. Menurut Tjiptono (2006) pengukuran kepuasan konsumen dengan
survei ini dapat dilakukan dengan beberapa cara antara lain :
a. Directly reported satisfaction
Pengukuran dilakukan secara langsung, melalui pertanyaan dengan
skala berikut : sangat tidak puas, tidak puas, netral, puas, sangat puas.
b. Derived dissatisfaction
Pertanyaan yang diajukan menyangkut dua hal utama, yakni
besarnya harapan pelanggan terhadap atribut tertentu dan besarnya yang
merek rasakan.
c. Problem analysis
Pelanggan yang dijadikan responden diminta untuk
mengungkapkan dua hal pokok. Pertama, masalah-masalah yang mereka
hadapi berkaitan dengan penawaran dari perusahaan. Kedua, saran-saran
untuk melakukan perbaikan.
d. Importance-performance analysis
Dalam teknik ini,responden diminta untuk merangking berbagai
elemen (atribut) dari penawaran berdasarkan derajat pentingnya setiap
elemen tersebut. Selain itu, responden juga diminta merangking seberapa
baik kinerja perusahaan dalam masingmasing elemen (atribut) tersebut.
3. Ghost Shopping
Metode ini dilaksanakan dengan mempekerjakan beberapa orang dari
perusahaan (Ghost Shopper) untuk bersikap sebagai pelanggan di perusahaan
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pesaing, dengan tujuan para Ghost Shoppertersebut dapat mengetahui kualitas
pelayanan perusahaan pesaing sehingga dapat dijadikan sebagai koreksi
terhadap kualitas pelayanan perusahaan itu sendiri.
4. Analisa pelanggan yang hilang
Metode ini dilakukan perusahaan dengan cara menghubungi kembali
pelanggannya yang telah lama tidak berkunjung atau melakukan pembelian
lagi di perusahaan tersebut karena telah berpindah ke perusahaan pesaing.
Selain itu, perusahaan dapat menanyakan sebab-sebab kepindahan pelanggan
ke perusahaan pesaing.
Oleh karena kepuasan konsumen merupakan prioritas paling utama
dalam perusahaan, maka perusahaan harus memiliki fokus pada
pelanggan.tingkat kepuasan pelanggan ditentukan oleh lima faktor utama dan
harus diperhatikan oleh perusahaan, yaitu :
a. Kualitas produk, konsumen akan merasa puas bila evaluasi mereka
menunjukkan bahwa produk yang mereka gunakan memang berkualitas.
b. Kualitas pelanggan, konsumen akan merasa puas bila mereka
mendapatkan pelayanan yang baik atau yang sesuai dengan yang
diharapkan.
c. Emosional, konsumen akan merasa bangga dan mendapatkan keyakinan
bahwa orang lain akan kagum terhadap dia, bila menggunakan produk
tertentu yang cenderung mempunyai tingkat kepuasan yang lebih tinggi.
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d. Harga, produk yang mempunyai kualitas yang sama tapi menetapkan
harga yang relatif murah akan memberikan nilai yang lebih tinggi kepada
konsumennya.
e. Biaya, konsumen yang tidak perlu mengeluarkan biaya tambahan atau
yang tidak perlu membuang waktu untuk mendapatkan suatu produk
cenderung puas akan produk tersebut.
Terciptanya kepuasan konsumen dapat memberikan beberapa manfaat,
diantaranya hubungan antara perusahaan dengan konsumennya menjadi harmonis,
memberikan dasar yang baik bagi pembelian ulang dan terciptanya loyalitas
konsumen serta membentuk suatu rekomendasi dari mulut ke mulut yang
menguntungkan bagi perusahaan.Pengukuran terhadap kepuasan konsumen telah
menjadi hal yang penting bagi perusahaan, karena dengan mengetahui tingkat
kepuasan konsumen, perusahaan memperoleh umpan balik dan masukan bagi
keperluan pengembangan dan implementasi strategi peningkatan kepuasan
konsumen (Tjiptono, 2001).
Menurut Irawan (2002), faktor-faktor pendorong kepuasan konsumen
terbagi atas lima bagian, yaitu :
1. Kualitas produk
Konsumen merasa puas kalau setelah membeli dan menggunakan
produk ternyata kualitas produk tersebut baik sebagai contoh, konsumen akan
merasa puas terhadap televisi yang dibeli apabila mengahasilkan gambar dan
suara yang baik, awet atau tidak cepat rusak, memiliki banyak fasilitas, tidak
ada gangguan, dan disain yang menarik.
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2. Harga
Untuk konsumen yang sensitif, biasanya harga yang murah adalah
sumber kepuasan yang penting karena mereka akan mendapatkan nilai uang
yang tinggi, komponen harga ini relatif tidak penting bagi mereka yang tidak
sensitif terhadap harga.
Bagi mereka yang tidak perduli dengan harga, mereka lebih
menyukai harga yang sedikit mahal namun kualitasnya baik daripada harga
yang murah tetapi kualitasnya tidak sesuai dengan keinginannya.
Jadi persaingan dalam harga akan mendapatkan perhatian konsumen
sepanjang kualitas barang adalah sama. Kualitas produk dan harga seringkali
tidak mampu menciptakan keunggulan bersaing dalam hal kepuasan
konsumen.
Kedua aspek ini relatif mudah ditiru dengan teknologi yang hampir
standar, setiap perusahaan biasanya mempunyai kemampuan untuk
menciptakan kualitas produk yang hampir sama dengan para pesaing. Oleh
karena itu, banyak perusahaan yang lebih mengandalkan aspek yang ketiga
yaitu services quality.
3.   Service quality
Untuk memuaskan pelanggan, suatu perusahaan hendaknya terlebih
dahulu harus dapat memuaskan karyawan agar produk yang dihasilkan tidak
rusak kualitasnya dan pelayanan kepada pelanggan dapat diberikan lebih baik
lagi, jika karyawan merasa puas akan lebih mudah bagi mereka untuk
menerapkan kepada pelanggan bagaimana rasa puas itu.
43
Menurut yoeti (2000), ada empat cara agar seorang karyawan dapat
memberikan pelayanan kepada pelanggan secara baik , yaitu: skill, efficiency,
courtesy dan pride.
a. Skill
Untuk dapat memberikan pelayanan yang baik dan sesuai standar
perusahaan , seorang karyawan harus melalui pendidikan dan pelatihan
yang diselenggarakan perusahaan ( inhouse training )
b. Efficiency
Untuk mengurangi kesalahan ( zero defect ) suatu kesalahan kecil
dapat mempengaruhi kualitas produk, meningkatkan biaya dan
menimbulkan citra yang tidak baik bagi perusahaan.
c. Courtesy ( keramahtamahan)
Yang dimaksud disini adalah bukan suatu tingkah laku yang dibuat-
buat, tetapi harus dengan dan dari lubuk hati yang paling dalam, karena
para pelanggan dapat membedakan mana yang pura-pura dan mana yang
keramahtamahan yang sebenarnya.
4. Emotional factor
Faktor ini relatif penting karena kepuasan pelanggan timbul pada
saat ia sedang mengkonsumsi produk makanan tertentu, hal ini disebabkan
karena merk produk makanan tersebut sudah tercipta dengan baik, baik dari
segi kualitas makanan, harga yang tidak murah karena harga yang mahal




Konsumen akan semakin puas apabila tempat mudah dicapai dan juga
nyaman. Dengan mengetahui kelima faktor ini, tentulah tidak cukup bagi
perusahaan untuk merancang strategi dan program peningkatan kepuasan
konsumen. Langkah berikutnya adalah mengetahui berapa bobot masing-
masing faktor dalam menciptakan kepuasan konsumen.
Kontribusi faktor ini juga dapat berubah dari waktu ke waktu untuk
suatu industri. Besarnya bobot relatif mudah diketahui dengan melakukan
survei. Dalam survei, konsumen dapat ditanyakan secara langsung mengenai
kepuasan mereka dan tingkat kepentingan dari masing-masing faktor
tersebut dalam mempengaruhi kepuasan mereka setelah menggunakan
produk atau jasa.
3. Alat Mengukur Kepuasan Konsumen
Menurut Tjiptono (2006), teknik untuk pengukuran kepuasan konsumen
dapat menggunakan pengukuran secara langsung dengan pertanyaan atau
pernyataan mengenai seberapa besar mengharapkan suatu atribut tertentu dari
seberapa besar yang dirasakan, responden menilai antara kesesuaian antara apa
yang diharapkan dan apa yang didapatkan dari pelayanan perusahaan.
Alat-alat untuk melacak dan mengukur kepuasan konsumen (Kotler,
2000) adalah:
1. Sistem keluhan dan saran
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Sebuah perusahaan yang berfokus pada pelanggan mempermudah
pelanggannya untuk memberi saran dan keluhan. Dalam menyampaikan
saran dan keluhan dapat melalui nomor telepon gratis untuk
memaksimalkan kemudahan yang diharapkan oleh para pelanggan. Arus
informasi ini menyediakan banyak gagasan yang baik bagi perusahaan
perusahaan ini dan memungkinkan mereka bertindak lebih cepat untuk
menyelesaikan masalah.
2. Survei Kepuasan Pelanggan
Penelitian menunjukkan bahwa bila para pelanggan yang tidak puas
dengan satu dari setiap empat pembelian, kurang dari 5% pelanggan yang
tidak puas akan mengeluh.
Karenanya, perusahaan-perusahaan tidak dapat menggunakan
banyaknya keluhan sebagai ukuran kepuasan pelanggan. Perusahaan-
perusahaan yang responsif memperoleh ukuran kepuasan pelanggan secara
langsung dengan melakukan survei berkala.
3. Belanja Siluman
Perusahaan-perusahaan dapat membayar orang-orang untuk
bertindak sebagai pembeli yang potensial untuk melaporkan temuan-
temuan mereka tentang kekuatan dan kelemahan yang mereka alami dalam
membeli produk perusahaan dan produk pesaing. Para pembelanja siluman
ini bahkan dapat menyampaikan masalah tertentu untuk menguji apakah
staf penjualan perusahaan menangani situasi tersebut dengan baik.
46
4. Analisis Kehilangan Pelanggan
Perusahaan-perusahaan harus menghubungi para pelanggan yang
berhenti membeli atau berganti pemasok untuk mempelajari penyebabnya.
Bukan saja penting untuk melakukan wawancara keluar ketika pelanggan
pertama kali berhenti membeli, tetapi juga harus memperhatikan tingakat
kehilangan pelanggan, dimana jika meningkat jelas menunjukkan kepada
perusahaan itu bahwa mereka gagal dalam hal memuaskan pelanggannya.
E. Defenisi Operasional Penelitian
1. Kepuasan : Tingkat kesenangaan atau kekecewaan yang
dirasakan oleh konsumen terhadap produk susin
berdasarkan variabel yang digunakan dalam
penelitian.
2. Konsumen : Individu atau perorangan yang mengkonsumsi
produk susin.
3. 2 P : Bagian dari bauran pemasaran yaitu roduk dan price
(harga).
4. Produk : Kumpulan dari atribut-atribut yang nyata maupun
tidak nyata, termasuk di dalamnya kemasan, warna,
harga, kualitas dan merk ditambah dengan jasa dan
reputasi penjualannya.
5. Susin : Susu ternak sapi yang telah diolah melalui proses
pasteurisasi yang dihasilkan oleh koperasi susu
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sintari di kabupaten sinjai.
6. Variabel : Hal-hal yang ingin diuji dalam penelitian.
7. Atribut : Bagian dari variabel penelitian yang terdiri dari
kemasan, harga, rasa,variasi rasa, ukuran, merek
dan aroma.
8. Kemasan : Wadah atau bagian terluar dari produk susin.
9. Harga : Nilai jual/beli dari produk susin di masyarakat.
10 Rasa : Tanggapan indra pada tubuh setelah mengkonsumsi
produk susin.
11. Variasi Rasa : Jenis atau macam rasa dari produk susin yang
terdiri dari beberapa rasa yaitu coklat, vanila,
strawberry, dan melon.
12. Ukuran : Jumlah volume ( isi ) dari susin.
13. Merek : Nama jual produk susin di masyarakat.




A. Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli - Agustus di Desa
Gunung Perak Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai
B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
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Populasi adalah seluruh objek yang dimaksud untuk diteliti.
Populasi dibatasi sebagai sejumlah subjek atau individu yang paling
sedikit memiliki satu sifat yang sama (Hadi, 2000). Populasi dalam
penelitian ini adalah konsumen produk susu sinjai (susin) yang
penduduknya usia produktif di Desa Gunung Perak Kecamatan Sinjai
Barat Kabupaten Sinjai yang berjumlah 500 orang.
2. Sampel
Sampel adalah sebagian dari populasi yang merupakan penduduk
yang jumlahnya kurang dari populasi. Sampel harus mempunyai paling
sedikit satu sifat yang sama (Hadi, 2000). Pengambilan sampel dalam
penelitian ini adalah secara purpose sampling dan penentuan jumlah
sampel menggunakan rumus skinov :
Rumus = N . Z . P . Qd ( N − 1 ) + Z . P . Q
Keterangan  :
n :  Perkiraan besar sampel
N :  Jumlah Populasi ( 500 orang )
Z :  Nilai standar deviasi normal ( 1,96 )
P :  Proporsi kejadian
Q :  1 – P = ( 1- 0,06 )
D :  Tingkat ketelitian (0,1) atau α = 90 %
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Berdasarkan rumus ini di peroleh jumlah responden sebanyak 80
responden pada taraf keyakinan 90 %.
C. Materi Penelitian
Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi literatur
dan wawancara mendalam dengan menggunakan kuisioner.. Untuk
menguji validitas instrumen yang digunakan menggunakan rumus metode
korelasi product moment (Husein, 2003).
Rumus  : = n∑XY − (∑X) (∑Y)n∑ x − (∑X) n∑ − ∑ )
Keterangan :
rxy = koefisien korelasi product moment
n = jumlah sampel
ΣX = jumlah total skor item
ΣY = jumlah total dari nilai skor total
ΣXY = jumlah hasil kali skor item dengan skor total
ΣX2 = jumlah kuadrat skor item
ΣY2 = jumlah kuadat skor total
Untuk menentukan instrumen itu valid atau tidak maka
ketentuannya adalah sebagai berikut :
a. Jika r hitung ≥ r tabel dengan taraf keyakinan 90 %, maka instrumen
tersebut dikatakan valid.
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b. Jika r hitung < r tabel dengan taraf keyakinan 90 %, maka instrumen
tersebut dikatakan tidak valid
D. Prosedur Penelitian
1. Penentuan Sampel
Adapun penentuan sampel dalam penelitian kali ini adalah dengan
menggunakan rumus skinov dengan taraf keyakinan 90%.
2. Pengumpulan dan Pengolahan Data
Pengumpulan data penelitian dilakukan secara studi literatur dan
wawancara mendalam dengan menggunakan kuisioner.
E. Analisis Data
Analisis data menggunakan kualitatif (deskriptif) menggunakan skala
linkert. Skala Linkert penggunaannya dengan skala 1-5 dengan pernyataan
sangat setuju, setuju, biasa, tidak setuju dan sangat tidak setuju.
Atribut (elemen) yang di analisis adalah atribut pada produk (kemasan,
ukuran, merek, aroma, rasa dan variasi rasa) dan harga.
BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Koperasi Susu Sintari
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Koperasi Sintari ini terbentuk pada tahun 2005 dan oleh para
anggota diberi nama Koperasi Susu Sinjai Lestari (SINTARI) dengan akte
pendirian No 11 Tanggal 10 Juni 2005 pada Notaris R. Herfilina Safitri
Oyong SH, dan memperoleh status badan Hukum  melalui Keputusan
Bupati Sinjai an. Menteri Negara Koperasi da UKM Republik Indonesia
Nomor 110 Tahun 2005 Tanggal 18 Juli 2005 Tentang Pengesahan Akta
Pendirian Koperasi.
Koperasi ini didirikan untuk melaksanakan peran membantu
petani memasarkan susu yang dihasilkan setelah melalui proses pengolahan
untuk menjamin mutu kelayakan konsumsi. Pada awal pembentukannya ,
koperasi ini difasilitasi oleh Dinas Peternakan Kab. Sinjai untuk
menggantikan  peran dinas dalam penyediaan sarana produksi dan
pemasaran  susu yang dihasilkan petani.
Kelembagaan koperasi terdiri dari pengurus, manajer, unit
pengolahan susu, dan anggota terdiri dari  seluruh peternak sapi  yang
tergabung dalam  11 kelompok  tani ternak di Sinjai Barat.
Kewajiban  Koperasi terhadap anggotanya adalah (1) membeli
susu  yang dihasilkan  anggota minimal 80 % dari total produksi dengan
harga yang ditetapkan oleh anggota (2) Memberikan pelayanan  sarana
produksi berupa penyediaan konsentrat sapi perah yang pembayarannya
diperhitungkan  dari pemotongan harga susu, (3) Membantu petani dalam
pelayanan kesehatan hewan dan Inseminasi Buatan.
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Struktur organisasi Koperasi Susu Sintari
B. Karakteristik Respoden
Adapun karakteristik responden dalam penelitian yang telah di
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a. Jenis Kelamin Responden
Berdasarkan jenis kelamin, hasil analisis data dapat
ditunjukkan pada tabel 1 berikut ini :
Tabel 5








Sumber  : Data Primer Setelah diolah, 2013
Berdasarkan tabel 1 bahwa sebagian responden berjenis kelamin
laki-laki yaitu sebanyak 35 orang (44%) responden dan responden
perempuan sebanyak 45 orang (56%). Hal ini menunjukkan bahwa
responden di dalam penelitian kali ini di dominasi oleh perempuan dengan
persentase 56 %.
b. Umur Responden
Berdasarkan usia responden, hasil analisis data dapat ditunjukkan
pada tabel 2 berikut ini :
Tabel 6





< 20 Tahun 10 12,5
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21-30 Tahun 38 47,5
31-40 Tahun 24 30
> 40 Tahun 8 10
Total 80 100
Sumber   : Data Primer Setelah diolah, 2013
Berdasarkan tabel 2 bahwa responden di dominasi oleh kelompok
usia 21-30 tahun sebanyak 38 orang (47,5% ) responden, kemudian
kelompok usia 31-40 tahun sebanyak 24 orang (30%) responden.
Kemudian kelompok usia < 20 tahun sebanyak 10 orang (12,5%)
responden dan kelompok usia lebih dari > 40 tahun sebesar 8 orang (10%)
responden. Hal ini menunjukkan bahwa responden pada penelitian ini
adalah konsumen produk susin di desa gunung perak yang berusia
produktif.
c. Pendidikan Responden
Berdasarkan pendidikan terakhir responden hasil analisis data
dapat di lihat pada tabel 3 berikut ini ;
Tabel 7





Tidak Bersekolah 3 4
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SD – SMA 57 71
D II 8 10
SI – SII 12 15
Total 80 100
Sumber   : Data Primer Setelah diolah, 2013
Berdasarkan tabel 3 bahwa responden di dominasi oleh responden
dengan pendidikan terakhir SD-SMA dengan jumlah 57 orang (71%)
responden. Kemudian responden dengan pendidikan terakhir SI-SII
sebanyak 12 orang (15%). Kemudian responden dengan pendidikan
terakhir D II sebanyak 8 orang (10%) responden dan responden dengan
pendidikan terakhir tidak bersekolah sebanyak 3 orang (4%) responden.
Hal ini menunjukkan bahwa responden padda umumnya mempunyai
pengetahuan dan pendidikan yang cukup dalam menjawab hal-hal yang
berkaitan dengan produk susin karena 96 % mempunyai pendidikan.
d. Pekerjaan Responden
Berdasarkan pekerjaan responden, hasil analisis data dapat
ditunjukkan pada tabel 4 berikut ini:
Tabel 8













Sumber   :  Data Primer Setelah diolah, 2013
Berdasarkan tabel 4, pekerjaan responden dengan pekerjaan Dll
sebanyak 36 orang (45%) responden. Pekerjaan dari responden tersebut
adalah ibu rumah tangga, pelajar/mahasiswa, dan juga responden yang
tidak memiliki pekerjaan. Kemudian responden dengan pekerjaan
petani/peternak sebanyak 24 orang (30%) responden. Kemudian responden
dengan pekerjaan wiraswasta sebanyak 12 orang (15%) dan responden
dengan pekerjaan PNS sebanyak 8 orang (10%) responden. Hal ini
menunjukkan bahwa konsumen produk susin dari berbagai jenis pekerjaan
meskipun lebih banyak di dominsi oleh ibu rumah tangga dan
pelajar/mahasiswa sebesar 45%.
e. Penghasilan Responden
Berdasarkan penghasilan responden, hasil analisis data dapat di
tunjukkan pada tabel 5 berikut ini :
Tabel 9
Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendapatan




< Rp. 1.000.000 27 34
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Rp. 1.000.000- Rp 2.000.000 40 50
Rp. 2.000.000- Rp 3.000.000 10 12
> Rp. 3.000.000 3 4
Total 80 100
Sumber   :  Data Primer Setelah diolah, 2013
Berdasarkan tabel 5 di atas, responden dengan penghasilan per
bulan Rp. 1.000.000 – Rp. 2.000.000 sebanyak 40 (50%) responden.
Kemudian responden dengan penghasilan < Rp. 1.000.000 sebanyak 27
(34%) responden. Kemudian responden dengan penghasilan Rp. 2.000.000
– Rp 3.000.000 sebanyak 10 (12%) dan responden dengan penghasilan >
Rp .3.000.000 sebanyak 3 (4%) responden. Hal ini menunjukkan bahwa
konsumen produk berasal dari berbagai tingkatan ekonomi meskipun
persentase tertinggi pada tingkat pendapatan Rp. 1.000.000 – Rp.
2.000.000 sebanyak 50 %.
C. Analisis Data Secara Deskriptip
1. Kemasan
Berdasarkan variabel kemasan, hasil analisis data dapat di
tunjukkan pada tabel 6 berikut ini :
Tabel 10




( % )Kualitatif Kuantitatif
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1. 38 Orang Sangat Puas 5 48
2. 36 Orang Puas 4 45
3. 4 Orang Biasa 3 5
4. 1 Orang Tidak Puas 2 1
5. 1 Orang Sangat TidakPuas 1 1
Total  :  80 Orang 100
Sumber  :  Data Primer Setelah diolah, 2013
Berdasarkan tabel 6, bahwa sebagian besar tingkat kepuasan
konsumen termasuk dalam skala sangat puas dengan jumlah responden 38
orang. Kemudian responden memilih pada tingkat kepuasan konsumen
dengan skala puas dengan jumlah responden 36 orang. Kemudian tingkat
kepuasan konsumen dengan skala biasa dengan jumlah 4  orang dan untuk
skala tidak puas dan sangat tidak puas responden yang memilih masing-
masing 1 orang. Hal ini menunjukkan bahwa responden menyatakan puas
dengan kemasan yang telah di sajikan oleh produsen produk susin dengan
nilai kuantitaf pada variabel kemasan sebesar 4,385. Responden sebagai
konsumen susin menyatakan puas terhadap salah satu variabel yaitu
kemasan yang secara umum merupakan bagian terluar yang membungkus
dari produk susin itu sendiri. Kemasan sesuai dengan fungsi dan tujuannya
yaitu menjaga kualitas dari produk susin yang ada di dalamnya,
melindungi produk dari cuasca, guncangan dan benturan terhadap benda
lain . Hal ini sesuai dengan pendapat Kotler (2001), bahwa kualitas terdiri
dari beberapa komponen yaitu teknis fungsional dan society. Jika kualitas
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layanan yang diterima oleh konsumen sesuai dengan harapannya, maka
mereka berpandangan bahwa layanan tersebut memiliki kualitas yang
bagus. Apabila konsumen mendaptkan kualitas yang bagus, maka hal ini
akan menjadi pengalaman bagi mereka dan membagikan pengalaman
tersebut dengan produk, word of mouth, komunikasi eksternal perusahaan
dan publikasi.
Menurut Tjiptono (2002), tujuan dari penggunaan kemasan adalah
1. Untuk memberikan kemudahan dalam penggunaan (operating).misalnya
seperti tidak tumpah, sebagai alat pemegang, mudah menyemprotkannya (
seperti oabat nyamuk , parfum) dan alai – lain.
2. Bermanfaat dalam pemakaian ulang (reusable), misalnya untuk diisi
kembali (refill) atau untuk wadah lainnya.
3. Memberikan daya tarik (promosi) yaitu seperti aspek artistik, warna,
bentuk maupun desainnya.
4. Sebagai identitas produk, misalnya agar berkesan kokoh atau awet, lembut
dan mewah
5. Distribusi, misalnya mudah disusun, mudah dihitung dan mudah diganti.
6. Informasi (labeling), yaitu menyangkut isi, pemakaian, dan kualitas.
7. Sebagai inovasi produk berkaitan dengan teknologi dan daur ulang.
8. Sebagai pelindung isi (protection) , misalnya dari kerusakan, kehilangan,
berkurang kadar atau isi kemasan.
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Pemakaian kemasan pada suatu produk bisa memberikan 3
manfaat utama, yaitu manfaat komunikasi, manfaat fungsional, dan manfaat
perseptual.
2. Harga
Berdasarkan variabel Harga, hasil analisis data dapat di tunjukkan
pada tabel 7 berikut ini :
Tabel 11
Hasil Analisis Tingkat Kepuasan Konsumen Terhadap Harga Produk
No FrekuensiResponden
Tingkat Kepuasan Persentase
( % )Kualitatif Kuantitatif
1. 48 Orang Sangat Puas 5 60
2. 25 Orang Puas 4 31
3. 6 Orang Biasa 3 8
4. 1 Orang Tidak Puas 2 1
5. Tidak Ada Sangat TidakPuas 1 0
Total  :  80 Orang 100
Sumber  :  Data Primer Setelah diolah, 2013
Berdasarkan tabel 7, bahwa sebagian besar responden
menjatuhkan pilihan pada tingkat kepuasan konsumen termasuk dalam
skala sangat puas dengan jumlah responden 48 orang. Kemudian
responden memilih pada tingkat kepuasan konsumen dengan skala puas
dengan jumlah responden 25 orang. Kemudian tingkat kepuasan
konsumen dengan skala biasa dengan jumlah 6  orang dan untuk skala
tidak puas dan sangat tidak puas responden yang memilih pada skala tidak
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puas 1 orang sedangkan tidak ada responden yang memilih skala sangat
tidak puas untuk variabel harga. Hal ini menunjukkan bahwa responden
menyatakan puas dengan harga produk susin dengan nilai kuantitaf pada
variabel harga dengan nilai rata-rata sebesar 4,490. Responden merasa
puas terhadap variabel ini yaitu harga yang sesuai dengan apa yang telah
produsen tetapkan harga dari susin per 1 produk. Harga dari produk susin
sesuai dengan pendapatan per bulan masyarakat desa gunung perak karena
50 % pendapatan per bulan masyarakat desa gunung perak berada pada
kisaran Rp. 1.000.000 – Rp. 2.000.000 . Hal ini sesuai dengan pendapat
Lupiyoadi (2001), bahwa ada lima faktor yang perlu di perhatikan dengan
kaitannya dengan kepuasan konsumen yang salah satunya adalah harga.
Produk yang mempunyai kualitas yang sama tetapi menetapkan harga
yang relatif murah akan memberikan nilai yang lebih tinggi.
Pada tingkat harga tertentu, bila manfaat yang dirasakan
konsumen meningkat, maka nilainya akan meningkat pula, demikian pula
sebaliknya, pada tingkat harga tertentu, nilai barang dan jasa akan
meningkat seiring dengan meningkatnya manfaat yang dirasakan. Menurut
Tjiptono (2001), Harga memiliki dua peranan utama dalam proses
pengambilan keputusan, yaitu peranan alokasi dan peranan informasi di
mana Peranan alokasi dari harga, yaitu fungsi harga dalam membantu para
pembeli untuk memutuskan cara memperoleh manfaat atau utilitas
tertinggi yang diharapkan konsumen berdasar daya belinya. Sedangkan
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peran informasi dari harga yaitu fungsi harga dalam mendidik konsumen
mengenai faktor- faktor produk seperti kualitas.
3. Rasa
Berdasarkan variabel rasa, hasil analisis data dapat di tunjukkan pada
tabel 8 berikut ini :
Tabel 12




1. 51 Orang Sangat Puas 5 64
2. 26 Orang Puas 4 32
3. 3 Orang Biasa 3 4
4. Tidak Ada Tidak Puas 2 0
5. Tidak Ada Sangat TidakPuas 1 0
Total  :  80 Orang 100
Sumber  :  Data Primer Setelah diolah, 2013
Berdasarkan tabel 8, bahwa responden di dominasi pada pilihan
tingkat kepuasan konsumen termasuk dalam skala sangat puas dengan
jumlah responden 51 orang. Kemudian responden memilih pada tingkat
kepuasan konsumen dengan skala puas dengan jumlah responden 26
orang. Kemudian tingkat kepuasan konsumen dengan skala biasa dengan
jumlah 3 orang dan dan tidak ada responden yang memilih skala tidak
puas dan sangat tidak puas. Hal ini menunjukkan bahwa responden
menyatakan puas dengan rasa produk susin dengan nilai kuantitaf pada
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variabel rasa produk susin sebesar 4,581. Responden sebagai konsumen
susin menyatakan bahwa puas terhadap rasa yang telah di sajikan oleh
produsen susin terhadap produknya. Lebih dari 50 % responden
menyatakan kepuasannya terhadap rasa dari susin karena menurut
konsumen susin, rasa dari produk susin enak dan sesuai dengan selera dari
masyarakat desa gunung perak. Menurut Suprianto dan Kristanto (2004)
dalam Nasir (2008) menyatakan perilaku konsumen yang menerangkan
bahwa keputusan pembelian selain dipengaruhi oleh karakteristik
konsumen, dapat dipengaruhi oleh bauran pemasaran yang mencakup
salah satunya rasa dari produk. Variabel-variabel tersebut di atas saling
mempengaruhi proses keputusan pembelian sehingga menghasilkan
keputusan pembelian yang didasarkan pada pilihan produk, pilihan merk,
pilihan penyalur, pilihan waktu pembelian, jumlah pembelian.
4. Variasi Rasa
Berdasarkan variabel variasi rasa, hasil analisis data dapat di
tunjukkan pada tabel 9 berikut ini :
Tabel 13




( % )Kualitatif Kuantitatif
1. 48 Orang Sangat Puas 5 60
2. 27 Orang Puas 4 34
3. 5 Orang Biasa 3 6
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4. Tidak Ada Tidak Puas 2 0
5. Tidak Ada Sangat TidakPuas 1 0
Total  :  80 Orang 100
Sumber  :  Data Primer Setelah diolah, 2013
Berdasarkan tabel 9, bahwa responden di dominasi pada pilihan
tingkat kepuasan konsumen termasuk dalam skala sangat puas dengan
jumlah responden 48 orang. Kemudian responden memilih pada tingkat
kepuasan konsumen dengan skala puas dengan jumlah responden 27
orang. Kemudian tingkat kepuasan konsumen dengan skala biasa dengan
jumlah 5 orang dan dan tidak ada responden yang memilih skala tidak puas
dan sangat tidak puas. Hal ini menunjukkan bahwa responden menyatakan
puas dengan variasi rasa produk susin dengan nilai kuantitaf pada variabel
variabel rasa produk susin sebesar 4,528. Responden sebagai konsumen
susin menyatakan bahwa puas terhadap  variasi rasa dari produk susin.
Menurut konsumen, variasi rasa setiap produk susin sangat enak dan rasa
strawberry dari produk susin mendapatkan perhatian yang lebih oleh
konsumen susin karna rasanya yang enak. Konsumen akan puas jika
produk tersebut sesuai dengan harapannya dan selanjutnya akan
meningkatkan permintaan akan merek produk.
5. Ukuran
Berdasarkan variabel ukuran, hasil analisis data dapat di tunjukkan
pada tabel 10 berikut ini :
Tabel 14
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( % )Kualitatif Kuantitatif
1. 35 Orang Sangat Puas 5 44
2. 39 Orang Puas 4 49
3. 6 Orang Biasa 3 7
4. Tidak Ada Tidak Puas 2 0
5. Tidak Ada Sangat TidakPuas 1 0
Total  :  80 Orang 100
Sumber  :  Data Primer Setelah diolah, 2013
Berdasarkan tabel 10, bahwa responden di dominasi pada pilihan
tingkat kepuasan konsumen termasuk dalam skala puas dengan jumlah
responden 39 orang. Kemudian responden memilih pada tingkat kepuasan
konsumen dengan skala sangat puas dengan jumlah responden 39 orang.
Kemudian tingkat kepuasan konsumen dengan skala biasa dengan jumlah
6 orang dan dan tidak ada responden yang memilih skala tidak puas dan
sangat tidak puas. Hal ini menunjukkan bahwa responden menyatakan
puas dengan ukuran produk susin dengan nilai kuantitaf pada variabel
variabel rasa produk susin sebesar 4,350. Responden sebagai konsumen
susin menyatakan puas terhadap ukuran dari susin yang dapat
menghilangkan haus dahaga setelah meminum susin tersebut. Menurut
Giese dan cote (2000), Kepuasan konsumen merupakan fenomena setelah
embelian. Maksudnya bahwa kepuasan konsumen terjadi setelah
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pembelian kemudian akan melakukan pembelian kemudian akan
melakukan evaluasi terhadap produk tersebut apakah sesuai dengan
harapannya atau tidak. Apabila kinerja produk sesuai dengan harapan
maka konsumen akan merasa puas. Sebaliknya, bila kinerja produk tidak
sesuai dengan harapan maka konsumen akan merasa tidak puas.
6. Merek
Berdasarkan variabel merek, hasil analisis data dapat di tunjukkan
pada tabel 11 berikut ini :
Tabel 15
Hasil Analisis Tingkat Kepuasan Konsumen Terhadap Merek Produk
No FrekuensiResponden
Tingkat Kepuasan Persentase
( % )Kualitatif Kuantitatif
1. 49 Orang Sangat Puas 5 61
2. 27 Orang Puas 4 34
3. 3 Orang Biasa 3 4
4. 1 Orang Tidak Puas 2 1
5. Tidak Ada Sangat TidakPuas 1 0
Total  :  80 Orang 100
Sumber  :  Data Primer Setelah diolah, 2013
Berdasarkan tabel 11, bahwa responden di dominasi pada pilihan
tingkat kepuasan konsumen termasuk dalam skala sangat puas dengan
jumlah responden 49 orang. Kemudian responden memilih pada tingkat
kepuasan konsumen dengan skala puas dengan jumlah responden 27
orang. Kemudian tingkat kepuasan konsumen dengan skala biasa dengan
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jumlah 3 orang dan dan untuk skala tidak puas terdapat 1 responden
memilih hal tersebut sedangkan tidak ada responden yang memilih sangat
tidak puas. Hal ini menunjukkan bahwa responden menyatakan puas
dengan variasi rasa produk susin dengan nilai kuantitaf pada variabel
variabel rasa produk susin sebesar 4,550. Menurut Kotler (2007), Pada
dasarnya suatu merek merupakan janji penjual untuk secara konsisten
menyampaikan serangkaian ciri-ciri, manfaat, dan jasa tertentu kepada
para pembeli. Merek yang baik juga menyampaikan jaminan tambahan
berupa jaminan kualitas. Bila produk bisa dengan mudah ditiru oleh
pesaing, maka merek selalu memiliki keunikan yang relatif sukar dijiplak.
Merek berkaitan erat dengan persepsi, sehingga sesungguhnya persaingan
yang terjadi antar perusahaan adalah pertarungan persepsi dan bukan
sekedar pertarungan produk. Hal ini sesuai dengan Rangkuti (2004),
membangun merek yang kuat tidak berbeda dengan membangun sebuah
rumah. Ketika ingin memperoleh bangunan yang kokoh, diperlukan
fondasi yang kuat, begitu juga dengan membangun dan mengembangkan
suatu merek, diperlukan fondasi yang kuat.
Dalam bisnis yang sangat ketat Brand name menduduki peranan
besar terutama dengan penilaian konsumen terhaddap konsumen terhadap
kualitas atau mutu produk, sehingga merek berpengaruh terhadap loyalitas.
Merek yang memiliki nilai tinggi akan dihargai oleh konsumen sebagai
merek yang berkelas, sehingga dapat mencerminkan siapa pengguna
merek tersebut (Rangkuti, 2002).
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7. Aroma
Berdasarkan variabel variasi rasa, hasil analisis data dapat di
tunjukkan pada tabel 12 berikut ini :
Tabel 16




( % )Kualitatif Kuantitatif
1. 40 Orang Sangat Puas 5 50
2. 35 Orang Puas 4 44
3. 4 Orang Biasa 3 5
4. 1 Orang Tidak Puas 2 1
5. Tidak Ada Sangat TidakPuas 1 0
Total  :  80 Orang 100
Sumber  :  Data Primer Setelah diolah, 2013
Berdasarkan tabel 12, bahwa responden di dominasi pada pilihan
tingkat kepuassan konsumen termasuk dalam skala sangat puas dengan
jumlah responden 40 orang. Kemudian responden memilih pada tingkat
kepuasan konsumen dengan skala puas dengan jumlah responden 35
orang. Kemudian tingkat kepuasan konsumen dengan skala biasa dengan
jumlah 4 orang dan dan untuk skala tidak puas terdapat 1 responden
memilih hal tersebut sedangkan tidak ada responden yang memilih sangat
tidak puas. Hal ini menunjukkan bahwa responden menyatakan puas
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dengan variasi rasa produk susin dengan nilai kuantitaf pada variabel
variabel rasa produk susin sebesar 4,434.
8. Atribut Product and Price (2P)
Adapun hasil analisis dari tiap atribut produk dan price (2P)
terdapat pada tabel 13 adalah sebagai berikut :
Tabel 17






1. 80 Orang Kemasan 4.385 Puas
2. 80 Orang Rasa 4.581 Puas
3. 80 Orang Variasi Rasa 4.528 Puas
4. 80 Orang Ukuran 4.350 Puas
5. 80 Orang Merek 4.550 Puas
6. 80 Orang Aroma 4.434 Puas
7. 80 Orang Harga 4.490 Puas
Sumber  :  Data Primer Setelah diolah, 2013
Berdasarkan tabel 13, responden menyatakan rasa puas terhadap
semua variabel produk dan harga dari susin. Adapun pada variabel produk
yaitu pada variabel kemasan hasil rata-rata menunjukkan hasil 4.385 yang
masuk skala puas. Pada variabel rasa dan variasi rasa hasil rata-rata
menunjukkkan masing-masing variabel yaitu 4.581dan 4.528. Hal ini
menunjukkan hasil tersubut masuk dalam skala puas. Pada variabel ukuran
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hasil rata-rata menunjukkan hasil 4.350 yang masuk dalam skala puas.
Pada variabel merek dan aroma hasil rata-rata menunjukkan hasil masing-
masing yaitu 4.550 dan 4.434 yang hasil ini masuk dalam kategori puas.
Pada variabel harga hasil rata-rata menunjukkan hasil 4.490 yang termasuk





Adapun kesimpulan yang dapat diambil dalam penelitian kali ini
adalah :
1. Tingkat kepuasan konsumen terhadap product and price (2P) Susin di
Desa Gunung Perak Kabupaten Sinjai, konsumen menyatakan puas
terhadap semua atribut mengenai produk dan harga dari produk susin.
2. Konsumen susin di desa gunung perak kabupaten sinjai mengutamakan
atribut rasa dari produk susin dengan nilai kuantitatif tertinggi yaitu 4.581
B. Saran
Adapun saran yang dapat disampaikan dari hasil penelitian ini
adalah :
Untuk Koperasi :
Bauran pemasaran produk sussin dari product and price (2P)
hendaknya dipertahankan karena hal ini sudah sesuai dengan keinginan
konsumen, namun lebih baik lagi jika di tingkatkan.
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LAMPIRAN
Lampiran I . Kuisioner Penelitian
No. Kuisioner :
ANALISIS TINGKAT KEPUASAN KONSUMEN
TERHADAP PRODUK DAN HARGA (2P) SUSIN
DI KABUPATEN SINJAI
( Studi Kasus Di Desa Gunung perak )
Terima kasih atas partisipasi saudara/i menjadi salah satu responden yang
secara sukarela mengisis kuisoner ini. Kuisoner ini merupakan salah satu instrumen
penelitian yang dilakukan oleh :
Peneliti : WAHYUDIR KADIR
NIM : 60700109024
Jurusan : Ilmu Peternakan
Fakultas : Sains dan Teknologi
Perguruan Tinggi : Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar
Untuk memenuhi tugas penyelesaian Skripsi Program Sarjana. Saya sangat
menghargai kejujuran saudara/i dalam mengisi kuisoner ini dan menjamin kerahasiaan
saudara/i. Atas kerjasama dan bantuan saudara/i, saya ucapkan terima kasih.
A. Identitas Responden
1. Nama :
2. Jenis Kelamin :   a.  Laki-Laki b.  Perempuan
3.   Umur :   a.  < 20 Tahun c. 31-40 Tahun
b.  21-30 Tahun d. > 40 Tahun
4.   Pendidikan Terakhir Saudara/i    : a. Tidak Bersekolah c. D II
b. SD – SMA d. SI- SII
5.   Pekerjaan : a. Petani/Peternak c. PNS
b. Wiraswasta d. Dll ...................
6.   Penghasilan Per Bulan : a. < Rp. 1.000.000
b. Rp. 1.000.000 - Rp 2.000.000
c. Rp. 2.000.000 - Rp 3.000.000
d. > Rp. 3.000.000
B. Petunjuk Pengisian
Berilah tanda check list (√) pada salah satu jawaban yang paling sesuai
dengan pendapat saudara/i.
Kriteria Penilaian:
(STP) : Sangat Tidak Puas (P) : Puas
(TP) : Tidak Puas (SP) : Sangat Puas
(B) : Biasa
No Pernyataan SP P B TP STP
Kemasan
Menurut anda
1. Kemasan susin kuat
2. Kemasan susin mudah digunakan
3. Desain kemasan susin menarik
4. Warna kemasan susin mudah dikenali
5. Komposisi susin sangat jelas
No Pernyataan SP P B TP STP
Harga
Menurut anda
1. Harga susin terjangkau
2. Harga susin di senangi
3. Harga susin sesuai dengan isi
4. Harga susin sesuai dengan pendapatan
No Pernyataan SP P B TP STP
Rasa
Menurut anda
1. Rasa susin enak
2. Rasa susin khas
3. Rasa susin pas di lidah
4. Rasa susin berbeda dengan produk
susu yang lain
No Pernyataan SP P B TP STP
Variasi Rasa
Menurut anda
1. Rasa susin vanila enak
2. Rasa susin melon enak
3. Rasa susin coklat enak
4. Rasa susin strawberry enak
No Pernyataan SP P B TP STP
Ukuran
Menurut anda
1. Volume susin memuaskan
2. Volume susin menghilangkan haus
3. Volume susin mengenyangkan
4. Volume susin sesuai harga
No Pernyataan SP P B TP STP
Merek
Menurut anda
1. Merek susin mudah dikenali
2. Merek susin menarik
3. Merek susin menggambarkan produk
susu
4. Merek susin mudah diingat
No Pernyataan SP P B TP STP
Aroma
Menurut anda
1. Aroma susin khas
2. Aroma susin disenangi
3. Aroma susin harum
4. Aroma susin meningkatkan selera
Lampiran 3 . Uji Validitas terhadap Kemasan Produk
Resp Kem_1 Kem_2 Kem_3 Kem_4 Kem_5 Total
1 4 4 4 4 4 20
2 5 5 5 5 5 25
3 5 5 5 5 5 25
4 5 5 5 5 5 25
5 5 5 5 5 5 25
6 5 5 5 5 5 25
7 5 5 5 5 5 25
8 5 5 5 5 5 25
9 5 5 5 5 5 25
10 5 5 5 5 5 25
11 4 5 5 4 4 22
12 4 4 4 4 5 21
13 5 4 4 5 4 22
14 5 4 4 4 4 21
15 4 5 4 4 5 22
16 4 4 4 5 5 22
17 4 4 5 4 4 21
18 4 4 4 4 4 20
19 4 5 4 5 3 21
20 4 4 4 4 5 21
Hasilnya :
Kem_1 Kem_2 Kem_3 Kem_4 Kem_5 Total
Kem_1 1
Kem_2 0.4924 1
Kem_3 0.596 0.6975 1
Kem_4 0.6975 0.5833 0.4924 1
Kem_5 0.4137 0.3151 0.4137 0.3151 1
r_Hitung 0.8204 0.7866 0.8204 0.7866 0.6608 1
r_Tabel 0.3783 0.3783 0.3783 0.3783 0.3783 0.3783
Valid Valid Valid Valid Valid Valid
Lampiran 4 . Uji Validitas terhadap Harga Produk
Resp Harg_1 Harg_2 Harg_3 Harg_4 Total
1 4 4 4 4 16
2 5 5 5 5 20
3 5 5 5 5 20
4 5 5 5 5 20
5 5 5 5 5 20
6 5 5 5 5 20
7 5 5 5 5 20
8 5 5 5 5 20
9 5 5 5 5 20
10 5 5 4 5 19
11 4 4 5 3 16
12 4 4 4 5 17
13 5 5 5 4 19
14 4 4 5 4 17
15 5 5 5 4 19
16 5 5 4 4 18
17 3 3 4 3 13
18 5 4 3 4 16
19 4 3 4 2 13
20 5 5 5 5 20
Hasilnya :
Harg_1 Harg_2 Harg_3 Harg_4 Total
Harg_1 1
Harg_2 0.8947 1
Harg_3 0.3296 0.564 1
Harg_4 0.6607 0.8018 0.382 1
r_Hitung 0.8508 0.9688 0.6513 0.8789 1
r_Tabel 0.3783 0.3783 0.3783 0.3783 0.3783
Valid Valid Valid Valid Valid
Lampiran 5 . Uji Validitas Terhadap Rasa Produk
Resp Ras_1 Ras_2 Ras_3 Ras_4 Total
1 4 4 4 4 16
2 5 5 4 5 19
3 5 5 5 5 20
4 5 5 5 5 20
5 5 5 5 5 20
6 5 5 5 5 20
7 5 5 5 5 20
8 5 5 5 5 20
9 5 5 5 5 20
10 5 5 5 5 20
11 5 5 4 4 18
12 3 4 4 3 14
13 4 4 4 5 17
14 5 5 5 4 19
15 4 4 3 5 16
16 5 4 4 4 17
17 5 5 4 4 18
18 4 4 4 4 16
19 4 4 3 5 16
20 4 4 4 4 16
Hasilnya :
Ras_1 Ras_2 Ras_3 Ras_4 Total
Ras_1 1
Ras_2 0.8402 1
Ras_3 0.6295 0.7493 1
Ras_4 0.4946 0.4155 0.2789 1
r_Hitung 0.8961 0.905 0.8193 0.667 1
r_Tabel 0.3783 0.3783 0.3783 0.3783 0.3783
Valid Valid Valid Valid Valid
Lampiran 6 . Uji Validitas Terhadap Variasi Rasa Produk
Resp Var_1 Var_2 Var_3 Var_4 Total
1 3 3 5 5 16
2 5 5 5 5 20
3 5 5 5 5 20
4 5 5 5 5 20
5 5 5 5 5 20
6 5 5 5 5 20
7 5 4 5 5 19
8 5 5 5 5 20
9 5 5 5 5 20
10 5 5 5 5 20
11 5 5 5 5 20
12 4 5 4 4 17
13 4 3 4 5 16
14 5 5 5 5 20
15 5 4 4 3 16
16 5 5 5 5 20
17 4 4 4 4 16
18 4 4 4 4 16
19 4 4 3 5 16
20 4 4 4 4 16
Hasilnya :
Var_1 Var_2 Var_3 Var_4 Total
Var_1 1
Var_2 0.767 1
Var_3 0.5588 0.5113 1
Var_4 0.2464 0.2677 0.5544 1
r_Hitung 0.8295 0.8319 0.8295 0.6396 1
r_Tabel 0.3783 0.3783 0.3783 0.3783 0.3783
Valid Valid Valid Valid Valid
Lampiran 7 . Uji Validitas Terhadap Ukuran Produk
Resp Ukur_1 Ukur_2 Ukur_3 Ukur_4 Total
1 4 4 4 4 16
2 5 5 5 5 20
3 5 5 5 5 20
4 5 5 5 5 20
5 5 5 5 5 20
6 5 5 5 5 20
7 5 5 5 5 20
8 5 5 5 5 20
9 5 5 5 5 20
10 5 5 5 5 20
11 5 4 4 4 17
12 3 4 3 4 14
13 4 3 3 5 15
14 4 4 4 5 17
15 5 4 5 4 18
16 4 4 4 4 16
17 4 4 4 4 16
18 4 4 4 3 15
19 4 3 5 5 17
20 4 4 4 3 15
Hasilnya :
Ukur_1 Ukur_2 Ukur_3 Ukur_4 Total
Ukur_1 1
Ukur_2 0.7109 1
Ukur_3 0.8212 0.6687 1
Ukur_4 0.504 0.399 0.5014 1
r_Hitung 0.9005 0.8289 0.8933 0.7251 1
r_Tabel 0.3783 0.3783 0.3783 0.3783 0.3783
Valid Valid Valid Valid Valid
Lampiran 8 . Uji Validitas Terhadap Merek Produk
Resp Mer_1 Mer_2 Mer_3 Mer_4 Total
1 4 4 4 4 16
2 5 5 5 5 20
3 5 5 5 5 20
4 5 5 5 5 20
5 5 5 5 5 20
6 5 5 5 5 20
7 5 5 5 5 20
8 5 5 5 5 20
9 5 5 5 5 20
10 5 5 5 5 20
11 5 5 4 5 19
12 4 4 3 4 15
13 4 3 2 3 12
14 5 5 5 5 20
15 4 5 4 3 16
16 5 5 5 5 20
17 4 4 5 5 18
18 4 4 4 4 16
19 4 4 5 4 17
20 5 4 4 4 17
Hasilnya :
Mer_1 Mer_2 Mer_3 Mer_4 Total
Mer_1 1
Mer_2 0.7551 1
Mer_3 0.5851 0.7445 1
Mer_4 0.76 0.6922 0.788 1
r_Hitung 0.8394 0.8876 0.9054 0.9159 1
r_Tabel 0.3783 0.3783 0.3783 0.3783 0.3783
Valid Valid Valid Valid Valid
Lampiran 9 . Uji Validitas Terhadap Aroma Produk
Resp Aro_1 Aro_2 Aro_3 Aro_4 Total
1 4 4 4 4 16
2 5 5 4 4 18
3 5 5 5 5 20
4 5 5 4 5 19
5 5 5 5 5 20
6 5 5 4 4 18
7 5 5 4 5 19
8 5 5 5 5 20
9 5 5 4 5 19
10 5 5 4 4 18
11 5 5 5 4 19
12 4 5 4 4 17
13 4 5 3 3 15
14 5 4 4 4 17
15 4 5 5 3 17
16 5 5 5 4 19
17 4 5 4 4 17
18 3 4 4 4 15
19 4 4 5 4 17
20 4 4 5 5 18
Hasilnya :
Aro_1 Aro_2 Aro_3 Aro_4 Total
Aro_1 1
Aro_2 0.5387 1
Aro_3 0.1704 -0.05 1
Aro_4 0.4428 0.0464 0.3158 1
r_Hitung 0.8081 0.5072 0.5727 0.7327 1
r_Tabel 0.3783 0.3783 0.3783 0.3783 0.3783
Valid Valid Valid Valid Valid
Lampiran 10 . Data Karakteristik Responden Terhadap Jenis Kelamin
No Jenis Kelamin Jumlah (Orang) Persentase (%)
1 Laki – Laki 35 43.75
2 Perempuan 45 56.25
Jumlah 80 100
Lampiran 11 . Data Karakteristik Responden Terhadap Umur
No Umur Jumlah (Orang) Persentase (%)
1 < 20 Tahun 10 12.5
2 21 – 30 Tahun 38 47.5
3 31 – 40 Tahun 24 30
4 > 40 Tahun 8 10
Jumlah 80 100
Lampiran 12 . Data Karakteristik Responden Terhadap Pekerjaan
No Pekerjaan Jumlah (Orang) Persentase (%)
1 Petani / Peternak 24 30
2 Wisraswasta 12 15
3 PNS 8 10
4 Dll 36 45
Jumlah 80 100
Lampiran 13 . Data Karakteristik Responden Terhadap Pendidikan Terakhir
No Pendidikan Terakhir Jumlah (Orang) Persentase (%)
1 Tidak Bersekolah 3 3.75
2 SD – SMA 57 71.25
3 D II 8 10
4 SI – SII 12 15
Jumlah 80 100
Lampiran 14 . Data Karakteristik Responden Terhadap Penghasilan Per Bulan
No Penghasilan Per Bulan Jumlah (Orang) Persentase (%)
1 < Rp. 1.000.000 27 33.75
2 Rp. 1.000.000 – Rp 2.000.000 40 50
3 Rp. 2.000.000 – Rp. 3.000.000 10 12.5
4 > Rp. 3.000.000 3 3.75
Jumlah 80 100
Lampiran 15 . Data Primer Tingkat Kepuasan Konsumen Terhadap Kemasan
Produk
Pernyataan SP P KP TP STP Jumlah
1 35 43 2 80
2 33 45 1 1 80
3 33 41 4 2 80
4 47 28 4 1 80
5 44 24 8 2 2 80
400
Lampiran 16 . Data Primer Tingkat Kepuasan Konsumen Terhadap Harga
Produk
Pernyataan SP P KP TP STP Jumlah
1 54 22 3 1 80
2 53 21 5 1 80
3 44 28 8 80
4 41 29 7 1 2 80
320
Lampiran 17 . Data Primer Tingkat Kepuasan Konsumen Terhadap Rasa
Produk
Pernyataan SP P KP TP STP Jumlah
1 61 18 1 80
2 51 28 1 80
3 42 31 6 1 80
4 50 25 3 1 1 80
320
Lampiran 18 . Data Primer Tingkat Kepuasan Konsumen Terhadap Variasi
Rasa Produk
Pernyataan SP P KP TP STP Jumlah
1 40 33 7 80
2 39 33 8 80
3 58 20 2 80
4 56 20 2 1 1 80
320
Lampiran 19 . Data Primer Tingkat Kepuasan Konsumen Terhadap Ukuran
Produk
Pernyataan SP P KP TP STP Jumlah
1 33 43 3 1 80
2 36 39 5 80
3 33 36 10 1 80
4 38 37 5 80
320
Lampiran 20. Data Primer Tingkat Kepuasan Konsumen Terhadap Merek
Produk
Pernyataan SP P KP TP STP Jumlah
1 53 26 1 80
2 47 30 3 80
3 47 26 5 2 80
4 48 27 5 80
320
Lampiran 21 . Data Primer Tingkat Kepuasan Konsumen Terhadap Aroma
Produk
Pernyataan SP P KP TP STP Jumlah
1 43 34 2 1 80
2 45 30 4 1 80
3 34 41 5 80
4 39 36 4 1 80
320
Lampiran 22 . Hasil Analisis Tingkat Kepuasan Konsumen Terhadap Kemasan
Produk
Pernyataan SP P KP TP STP Jumlah
1 175 172 6 0 0 353
2 165 180 3 0 1 349
3 165 164 12 4 0 345
4 235 112 12 2 0 361
5 220 96 24 4 2 346
Total 1754
Lampiran 23 . Hasil Analisis Tingkat Kepuasan Konsumen Terhadap Harga
Produk
Pernyataan SP P KP TP STP Jumlah
1 270 88 9 2 0 369
2 265 84 15 2 0 366
3 220 112 24 0 0 356
4 205 116 21 2 2 346
Total 1437
Lampiran 24 . Hasil Analisis Tingkat Kepuasan Konsumen Terhadap Rasa
Produk
Pernyataan SP P KP TP STP Jumlah
1 305 72 3 0 0 380
2 255 112 3 0 0 370
3 210 124 18 2 0 354
4 250 100 9 2 1 362
Total 1466
Lampiran 25 . Hasil Analisis Tingkat Kepuasan Konsumen Terhadap Variasi
Rasa Produk
Pernyataan SP P KP TP STP Jumlah
1 200 132 21 0 0 353
2 195 132 24 0 0 351
3 290 80 6 0 0 376
4 280 80 6 2 1 369
Total 1449
Lampiran 26 . Hasil Analisis Tingkat Kepuasan Konsumen Terhadap Ukuran
Produk
Pernyataan SP P KP TP STP Jumlah
1 165 172 9 0 1 347
2 180 156 15 0 0 351
3 165 144 30 2 0 341
4 190 148 15 0 0 353
Total 1392
Lampiran 27 . Hasil Analisis Tingkat Kepuasan Konsumen Terhadap Merek
Produk
Pernyataan SP P KP TP STP Jumlah
1 265 104 0 2 0 371
2 235 120 9 0 0 364
3 235 104 15 4 0 358
4 240 108 15 0 0 363
Total 1456
Lampiran 28 . Hasil Analisis Tingkat Kepuasan Konsumen Terhadap Aroma
Produk
Pernyataan SP P KP TP STP Jumlah
1 215 136 6 2 0 359
2 225 120 12 2 0 359
3 170 164 15 0 0 349
4 195 144 12 0 1 352
Total 1419
Lampiran :  Kegiatan Pengambilan Data Penelitian Analisis Tingkat Kepuasan
Konsumen Terhadap Product and Price Susin Di Kabupaten Sinjai
Gambar 1 . Kuisioner penelitian
Gambar 2a . Pengisian Kuisioner Oleh Responden
Gambar 2b . Pengisian Kuisioner Oleh Responden
Gambar 2c . Pengisian Kuisioner Oleh Responden
Gambar 2d . Pengisian Kuisioner Oleh Responden
Gambar 2e . Pengisian Kuisioner Oleh Responden
Gambar 2f . Pengisian Kuisioner Oleh Responden
Lampiran 2b .  Matriks Data Tingkat Kepuasan Konsumen Responden Penelitian Analisis Tingkat Kepuasan Konsumen Terhadap Product
and Price  Susin Di Kabupaten Sinjai
No Nama
1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3
1 Rusdi 4 4 4 3 2 3 4 4 4 5 4 4 5 4 3 4 5 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4
2 Kasmawati 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5
3 Hasmawati 4 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5
4 Sry Wardah 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4
5 Hisykal 5 4 3 5 1 5 4 4 5 5 4 4 2 5 5 4 2 4 4 5 4 5 4 5 4 2 5 4
6 Hikmal 5 4 2 4 1 4 3 1 5 5 4 3 4 4 3 5 3 4 4 5 4 5 4 5 4 4 5 3
7 Bactiar K 4 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 3 4 2 5 5 5 5 5 5 4 4
8 Darma 4 5 4 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 3 3 4 4 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5
9 Amanda Nurfadillah 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5
10 Faiz Muhajir 4 5 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5
11 Nurcaya 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4
12 Muh Yusuf T S.Ag 4 4 4 5 5 5 4 3 3 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 3 4 5 4 5 5 5 5 4
13 Arman Basir 3 4 4 5 4 4 4 3 3 5 5 4 5 4 4 4 4 3 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5
14 Hartati 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4
15 Mardawati S.Pd 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 3 4 5 4 4 4 4 4 4
16 Rismayana 4 3 4 3 3 4 4 4 4 5 5 4 4 3 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
17 Khairil 4 4 4 4 3 5 5 4 4 5 5 5 5 3 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5
18 Sutarnih 4 4 5 5 3 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
19 Lili Suriani 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
20 Hasir M 4 4 4 4 4 3 4 3 3 5 5 5 5 3 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
21 Ozul Fadli 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
22 Fahreza Syahrul R 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
AromaKemasan Harga Rasa Variasi Rasa Ukuran Merek
No Nama
1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3
23 Muhammad Arham 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5
24 Irfan 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4
25 Indriani 5 5 5 5 5 5 5 4 3 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 3 5 5 4 4 5 4 5 3
26 Mawadda 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4
27 Muhammad Fadil 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4
28 Awaluddin 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4
29 Muhajir B 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4
30 Muhammad Yusril J 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5
31 Asnawir 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 3 5 4 4
32 Nur Ilmi 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
33 Wardatul Adawia 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
34 Nur Halima 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4
35 Hardianti 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
36 Nurhayati 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4
37 Ahmat Wilyanun 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
38 Muhammad Khaerul 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4
39 Fahri mubarak 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4
40 Fitri Wahyuni 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
41 Agung Izzulhaq 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4
42 Miftahul Jannah 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4
43 Hj Hafsah 4 5 5 4 4 4 4 5 3 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5
44 Risna 4 4 4 4 5 4 4 4 5 3 4 4 3 4 5 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 5 4
45 Nur Badar 5 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 3 4 5 4 3 3 5 4 3 2 3 4 5 3
46 Hasmiati 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4
47 Amirullah 4 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 3 5 5 4 4 3 5 4 5 4 4 5 4 3 4 5 5
Ukuran Merek AromaKemasan Harga Rasa Variasi Rasa
No Nama
1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3
48 Suyuti 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5
49 Hajrah S.Pd 4 4 5 4 4 3 3 4 3 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4
50 Arifin 4 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4
51 Jumarti 4 5 4 5 3 4 3 4 2 4 4 3 5 4 4 3 5 4 3 5 5 4 4 5 4 4 4 5
52 Maemunah S.Pd.i 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 4 4 4 4 4 5
53 Fitri Ani Ramdana 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
54 Tri Hardianto Tasham 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4
55 Nur Halisa H 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4
56 Hj Risna Hardianti T 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
57 Muhammad As'ad 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5
58 Musmulyadi 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
59 Amri Said 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4
60 Rosdaya 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
61 Kartini Said 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
62 Ilyas 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
63 Fadal 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4
64 Sukarman 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4
65 Fatmawati 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4
66 Nurinsi Ramadani 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4
67 Waris 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
68 Khusnul Mujahidah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
69 Apelia 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4
70 Hijrawati 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4
71 Suharmawiyani 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5
72 Arifin A.Ma 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4
Kemasan Harga Rasa Variasi Rasa Ukuran Merek Aroma
No Nama
1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3
73 Rosmiati 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4
74 Musdalifah 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 3 3 4 4 3 4
75 Sitti Aisya 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4
76 Irmawati A.Ma 4 4 3 3 4 4 4 5 3 4 4 3 3 4 5 4 4 4 5 4 3 4 4 3 3 5 4 3
77 Hafsah Muin 5 4 3 3 3 4 3 3 4 5 4 3 3 4 4 5 4 5 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4
78 Ramlah 3 4 3 4 5 4 5 3 4 4 5 3 4 4 4 4 4 5 4 3 4 5 4 5 3 4 3 4
79 Nursiah 4 4 4 4 4 5 2 3 3 4 3 2 4 3 4 5 2 4 4 4 5 4 3 4 5 3 3 3
80 Wawan 5 1 2 2 2 2 3 3 1 5 4 5 1 5 3 5 1 1 3 5 2 2 5 2 5 5 2 4
Keterangan =
5 = Sangat Puas (SP)
4 = Puas (P)
3 = Biasa (B)
2 = Tidak Puas (TP)
1 = Sangat Tidak Puas (STP)

























































































Lampiran 2a . Matriks Data Karakteristik Responden Penelitian Analisis Tingkat Kepuasan Konsumen
 Terhadap Product and Price Susin Dikabupaten Sinjai
No Nama
L P A B C D A B C D A B C D A B C D
1 Rusdi √ √ √ √ √
2 Kasmawati √ √ √ √ √
3 Hasmawati √ √ √ √ √
4 Sry Wardah √ √ √ √ √
5 Hisykal √ √ √ √ √
6 Hikmal √ √ √ √ √
7 Bactiar K √ √ √ √ √
8 Darma √ √ √ √ √
9 Amanda Nurfadillah √ √ √ √ √
10 Faiz Muhajir √ √ √ √ √
11 Nurcaya √ √ √ √ √
12 Muh Yusuf T S.Ag √ √ √ √ √
13 Arman Basir √ √ √ √ √
14 Hartati √ √ √ √ √
15 Mardawati S.Pd √ √ √ √ √
16 Rismayana √ √ √ √ √
17 Khairil √ √ √ √ √
18 Sutarnih √ √ √ √ √
19 Lili Suriani √ √ √ √ √
20 Hasir M √ √ √ √ √
21 Ozul Fadli √ √ √ √ √
22 Fahreza Syahrul R √ √ √ √ √
Jenis Kelamin Umur Pendidikan Pekerjaan Penghasilan/Bulan
No Nama
L P A B C D A B C D A B C D A B C D
23 Muhammad Arham √ √ √ √ √
24 Irfan √ √ √ √ √
25 Indriani √ √ √ √ √
26 Mawadda √ √ √ √ √
27 Muhammad Fadil √ √ √ √ √
28 Awaluddin √ √ √ √ √
29 Muhajir B √ √ √ √ √
30 Muhammad Yusril J √ √ √ √ √
31 Asnawir √ √ √ √ √
32 Nur Ilmi √ √ √ √ √
33 Wardatul Adawia √ √ √ √ √
34 Nur Halima √ √ √ √ √
35 Hardianti √ √ √ √ √
36 Nurhayati √ √ √ √ √
37 Ahmat Wilyanun √ √ √ √ √
38 Muhammad Khaerul √ √ √ √ √
39 Fahri mubarak √ √ √ √ √
40 Fitri Wahyuni √ √ √ √ √
41 Agung Izzulhaq √ √ √ √ √
42 Miftahul Jannah √ √ √ √ √
43 Hj Hafsah √ √ √ √ √
44 Risna √ √ √ √ √
45 Nur Badar √ √ √ √ √
46 Hasmiati √ √ √ √ √
47 Amirullah √ √ √ √ √
48 Suyuti √ √ √ √ √
Pekerjaan Penghasilan/BulanJenis Kelamin Umur Pendidikan
No Nama
L P A B C D A B C D A B C D A B C D
49 Hajrah S.Pd √ √ √ √ √
50 Arifin √ √ √ √ √
51 Jumarti √ √ √ √ √
52 Maemunah S.Pd.i √ √ √ √ √
53 Fitri Ani Ramdana √ √ √ √ √
54 Tri Hardianto Tasham √ √ √ √ √
55 Nur Halisa H √ √ √ √ √
56 Hj Risna Hardianti T √ √ √ √ √
57 Muhammad As'ad √ √ √ √ √
58 Musmulyadi √ √ √ √ √
59 Amri Said √ √ √ √ √
60 Rosdaya √ √ √ √ √
61 Kartini Said √ √ √ √ √
62 Ilyas √ √ √ √ √
63 Fadal √ √ √ √ √
64 Sukarman √ √ √ √ √
65 Fatmawati √ √ √ √ √
66 Nurinsi Ramadani √ √ √ √ √
67 Waris √ √ √ √ √
68 Khusnul Mujahidah √ √ √ √ √
69 Apelia √ √ √ √ √
70 Hijrawati √ √ √ √ √
71 Suharmawiyani √ √ √ √ √
72 Arifin A.Ma √ √ √ √ √
73 Rosmiati √ √ √ √ √
74 Musdalifah √ √ √ √ √
Jenis Kelamin Umur Pendidikan Pekerjaan Penghasilan/Bulan
No Nama
L P A B C D A B C D A B C D A B C D
75 Sitti Aisya √ √ √ √ √
76 Irmawati A.Ma √ √ √ √ √
77 Hafsah Muin √ √ √ √ √
78 Ramlah √ √ √ √ √
79 Nursiah √ √ √ √ √
80 Wawan √ √ √ √ √
Keterangan
Jenis Kelamin = Pekerjaan =
L = Laki-Laki A = Petani/Peternak
P = Perempuan B = Wiraswasta
C = PNS
Umur = D = DLL
A = < 20 Tahun
B = 20 - 30 Tahun Penghasilan/ Bulan =
C = 31 - 40 Tahun A = < Rp.1.000.000
D = > 40 Tahun B = Rp.1.000.000-Rp.2.000.000
C = Rp.2.000.000-Rp.3.000.000
Pendidikan = D = > Rp.3.000.000
A = Tidak Bersekolah
B = SD - SMA
C = D-II
D = SI - SII









Lampiran 2 . Matriks Kuisioner Penelitian
No Nama Jenis Kelamin Umur Pendidikan Pekerjaan Penghasilan/bulan
1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1
1 Rusdi Laki-Laki 31-40 tahun SD-SMA Petani/Peternak Rp.1.000.000-Rp.2.000.000 4 4 4 3 2 3 4 4 4 5 4 4 5 4 3 4 5 4 4 3 4 4
2 Kasmawati Perempuan 31-40 tahun D-II Wiraswasta < Rp.1.000.000 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5
3 Hasmawati Perempuan 21-30 tahun D-II DLL < Rp.1.000.000 4 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5
4 Sry Wardah Perempuan 21-30 tahun D-II DLL Rp.1.000.000-Rp.2.000.000 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4
5 Hisykal Laki-Laki 21-30 tahun SD-SMA DLL Rp.1.000.000-Rp.2.000.000 5 4 3 5 1 5 4 4 5 5 4 4 2 5 5 4 2 4 4 5 4 5
6 Hikmal Laki-Laki 21-30 tahun SD-SMA DLL Rp.1.000.000-Rp.2.000.000 5 4 2 4 1 4 3 1 5 5 4 3 4 4 3 5 3 4 4 5 4 5
7 Bactiar K Laki-Laki 21-30 tahun SD-SMA Wiraswasta < Rp.1.000.000 4 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 3 4 2 5 5
8 Darma Perempuan 21-30 tahun SD-SMA Petani/Peternak < Rp.1.000.000 4 5 4 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 3 3 4 4 4 5 5 4 5
9 Amanda Nurfadillah Perempuan < 20 tahun SD-SMA DLL Rp.1.000.000-Rp.2.000.000 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4
10 Faiz Muhajir Laki-Laki < 20 tahun SD-SMA DLL < Rp.1.000.000 4 5 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
11 Nurcaya Perempuan 31-40 tahun SI - SII Wiraswasta Rp.1.000.000-Rp.2.000.000 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5
12 Muh Yusuf T S.Ag Laki-Laki > 40 tahun SI - SII DLL > Rp. 3.000.000 4 4 4 5 5 5 4 3 3 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 3 4 5
13 Arman Basir Laki-Laki 21-30 tahun SD-SMA Petani/Peternak Rp.2.000.000 - Rp.3.000.000 3 4 4 5 4 4 4 3 3 5 5 4 5 4 4 4 4 3 3 3 5 5
14 Hartati Perempuan 31-40 tahun SD-SMA DLL < Rp.1.000.000 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5
15 Mardawati S.Pd Perempuan 31-40 tahun SI - SII DLL < Rp.1.000.000 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 3 4 5
16 Rismayana Perempuan 21-30 tahun SD-SMA DLL Rp.1.000.000-Rp.2.000.000 4 3 4 3 3 4 4 4 4 5 5 4 4 3 4 5 5 4 4 4 4 4
17 Khairil Laki-Laki < 20 tahun SD-SMA DLL < Rp.1.000.000 4 4 4 4 3 5 5 4 4 5 5 5 5 3 4 5 5 4 4 4 4 5
18 Sutarnih Perempuan 31-40 tahun SD-SMA DLL Rp.1.000.000-Rp.2.000.000 4 4 5 5 3 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4
19 Lili Suriani Perempuan 31-40 tahun SD-SMA DLL < Rp.1.000.000 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4
20 Hasir M Laki-Laki 31-40 tahun SD-SMA Petani/Peternak < Rp.1.000.000 4 4 4 4 4 3 4 3 3 5 5 5 5 3 4 5 5 4 4 4 4 4
21 Ozul Fadli Laki-Laki 21-30 tahun SD-SMA DLL Rp.1.000.000-Rp.2.000.000 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5
22 Fahreza Syahrul R Laki-Laki < 20 tahun Tidak sekolah Petani/Peternak Rp.1.000.000-Rp.2.000.000 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5
23 Muhammad Arham Laki-Laki 21-30 tahun SD-SMA DLL < Rp.1.000.000 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5
24 Irfan Laki-Laki 21-30 tahun SD-SMA Wiraswasta < Rp.1.000.000 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5
Kemasan Harga Rasa Variasi Rasa Ukuran Merek
25 Indriani Perempuan 21-30 tahun SD-SMA DLL Rp.1.000.000-Rp.2.000.000 5 5 5 5 5 5 5 4 3 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 3 5 5
26 Mawadda Perempuan 21-30 tahun SD-SMA Petani/Peternak Rp.1.000.000-Rp.2.000.000 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 4 5
27 Muhammad Fadil Laki-Laki 21-30 tahun SD-SMA DLL Rp.1.000.000-Rp.2.000.000 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5
28 Awaluddin Laki-Laki 21-30 tahun SD-SMA Petani/Peternak Rp.1.000.000-Rp.2.000.000 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
29 Muhajir B Laki-Laki 21-30 tahun SD-SMA Petani/Peternak Rp.1.000.000-Rp.2.000.000 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
30 Muhammad Yusril Jawari Laki-Laki 21-30 tahun SD-SMA Petani/Peternak Rp.1.000.000-Rp.2.000.000 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4
31 Asnawir Laki-Laki 21-30 tahun SD-SMA Wiraswasta Rp.1.000.000-Rp.2.000.000 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5
32 Nur Ilmi Perempuan 21-30 tahun SD-SMA DLL Rp.1.000.000-Rp.2.000.000 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
33 Wardatul Adawia Perempuan 21-30 tahun SD-SMA Petani/Peternak < Rp.1.000.000 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 5 5 4 4 4 4 4
34 Nur Halima Perempuan 21-30 tahun SD-SMA Petani/Peternak Rp.1.000.000-Rp.2.000.000 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
35 Hardianti Perempuan 21-30 tahun SD-SMA DLL Rp.2.000.000 - Rp.3.000.000 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
36 Nurhayati Perempuan 21-30 tahun D-II Petani/Peternak Rp.1.000.000-Rp.2.000.000 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
37 Ahmat Wilyanun Laki-Laki 21-30 tahun SD-SMA Petani/Peternak Rp.1.000.000-Rp.2.000.000 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
38 Muhammad Khaerul Laki-Laki 21-30 tahun SD-SMA Petani/Peternak Rp.1.000.000-Rp.2.000.000 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
39 Fahri mubarak Laki-Laki 21-30 tahun SD-SMA DLL Rp.1.000.000-Rp.2.000.000 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5
40 Fitri Wahyuni Perempuan 21-30 tahun SD-SMA DLL Rp.1.000.000-Rp.2.000.000 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
41 Agung Izzulhaq Laki-Laki 21-30 tahun SD-SMA Petani/Peternak Rp.1.000.000-Rp.2.000.000 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
42 Miftahul Jannah Perempuan 21-30 tahun SD-SMA DLL Rp.1.000.000-Rp.2.000.000 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
43 Hj Hafsah Perempuan > 40 tahun SI - SII PNS > Rp. 3.000.000 4 5 5 4 4 4 4 5 3 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5
44 Risna Perempuan 31-40 tahun SD-SMA Petani/Peternak < Rp.1.000.000 4 4 4 4 5 4 4 4 5 3 4 4 3 4 5 4 4 3 4 3 4 4
45 Nur Badar Perempuan 31-40 tahun SD-SMA Wiraswasta Rp.1.000.000-Rp.2.000.000 5 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 3 4 5 4 3 3 5 4
46 Hasmiati Perempuan > 40 tahun SD-SMA Petani/Peternak Rp.1.000.000-Rp.2.000.000 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5
47 Amirullah Laki-Laki 21-30 tahun SI - SII PNS Rp.2.000.000 - Rp.3.000.000 4 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 3 5 5 4 4 3 5 4 5 4 4
48 Suyuti Laki-Laki 21-30 tahun SD-SMA Petani/Peternak < Rp.1.000.000 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5
49 Hajrah S.Pd Perempuan 31-40 tahun SI - SII PNS Rp.2.000.000 - Rp.3.000.000 4 4 5 4 4 3 3 4 3 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
50 Arifin Laki-Laki > 40 tahun SD-SMA Petani/Peternak Rp.1.000.000-Rp.2.000.000 4 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4
51 Jumarti Perempuan 31-40 tahun SD-SMA Petani/Peternak < Rp.1.000.000 4 5 4 5 3 4 3 4 2 4 4 3 5 4 4 3 5 4 3 5 5 4
52 Maemunah S.Pd.i Perempuan > 40 tahun SI - SII PNS > Rp. 3.000.000 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5
53 Fitri Ani Ramdana Perempuan 21-30 tahun SD-SMA DLL Rp.1.000.000-Rp.2.000.000 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
54 Tri Hardianto Tasham Laki-Laki 31-40 tahun Tidak sekolah DLL Rp.1.000.000-Rp.2.000.000 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
55 Nur Halisa H Perempuan 21-30 tahun SD-SMA DLL Rp.1.000.000-Rp.2.000.000 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5
56 Hj Risna Hardianti Tasham Perempuan 31-40 tahun SD-SMA DLL Rp.1.000.000-Rp.2.000.000 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
57 Muhammad As'ad Laki-Laki < 20 Tahun SD-SMA DLL < Rp.1.000.000 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5
58 Musmulyadi Laki-Laki 21-30 tahun SD-SMA Wiraswasta Rp.1.000.000-Rp.2.000.000 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4
59 Amri Said Laki-Laki 31-40 tahun SD-SMA PNS Rp.2.000.000 - Rp.3.000.000 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5
60 Rosdaya Perempuan 31-40 tahun D-II PNS Rp.2.000.000 - Rp.3.000.000 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4
61 Kartini Said Perempuan 31-40 tahun SI - SII Wiraswasta Rp.2.000.000 - Rp.3.000.000 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4
62 Ilyas Laki-Laki 31-40 tahun SD-SMA Petani/Peternak Rp.1.000.000-Rp.2.000.000 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4
63 Fadal Laki-Laki 21-30 tahun SD-SMA DLL < Rp.1.000.000 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5
64 Sukarman Laki-Laki 31-40 tahun Tidak sekolah Petani/Peternak Rp.1.000.000-Rp.2.000.000 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5
65 Fatmawati Perempuan 31-40 tahun D-II Wiraswasta Rp.1.000.000-Rp.2.000.000 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4
66 Nurinsi Ramadani Perempuan < 20 Tahun SD-SMA DLL < Rp.1.000.000 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4
67 Waris Laki-Laki 31-40 tahun SD-SMA Wiraswasta Rp.1.000.000-Rp.2.000.000 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4
68 Khusnul Mujahidah Perempuan < 20 Tahun SD-SMA DLL < Rp.1.000.000 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4
69 Apelia Perempuan < 20 Tahun SD-SMA Petani/Peternak < Rp.1.000.000 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5
70 Hijrawati Perempuan 21-30 tahun SI - SII Dll < Rp.1.000.000 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5
71 Suharmawiyani Perempuan 21-30 tahun SI - SII PNS Rp.2.000.000 - Rp.3.000.000 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5
72 Arifin A.Ma Laki-Laki 31-40 tahun D-II PNS Rp.2.000.000 - Rp.3.000.000 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5
73 Rosmiati Perempuan 31-40 tahun SI - SII DLL Rp.1.000.000-Rp.2.000.000 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5
74 Musdalifah Perempuan 21-30 tahun SI - SII Wiraswasta < Rp.1.000.000 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5
75 Sitti Aisya Perempuan > 40 tahun SD-SMA Petani/Peternak < Rp.1.000.000 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5
76 Irmawati A.Ma Perempuan 31-40 tahun D-II DLL < Rp.1.000.000 4 4 3 3 4 4 4 5 3 4 4 3 3 4 5 4 4 4 5 4 3 4
77 Hafsah Muin Perempuan > 40 tahun SD-SMA DLL < Rp.1.000.000 5 4 3 3 3 4 3 3 4 5 4 3 3 4 4 5 4 5 4 4 3 4
78 Ramlah Perempuan 21-30 tahun SD-SMA Wiraswasta < Rp.1.000.000 3 4 3 4 5 4 5 3 4 4 5 3 4 4 4 4 4 5 4 3 4 5
79 Nursiah Perempuan > 40 tahun SD-SMA DLL Rp.1.000.000-Rp.2.000.000 4 4 4 4 4 5 2 3 3 4 3 2 4 3 4 5 2 4 4 4 5 4
80 Wawan Laki-Laki 21-30 tahun SD-SMA DLL Rp.2.000.000 - Rp.3.000.000 5 1 2 2 2 2 3 3 1 5 4 5 1 5 3 5 1 1 3 5 2 2
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